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ABSTRAK 

Nurul Adha Amriati. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Flash 

Card Dalam Meningkatkan Penguasaan Mufrodat Siswa Kelas X MAN 1 Sinjai. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Ahmad Dahlan Sinjai, 2025.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media 

pembelajaran  Flash Card dalam meningkatkan penguasaan mufrodat siswa. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen 

dengan desain One group Pretest-Post test dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Sinjai. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X MAN 1 Sinjai yang berjumlah  168 orang. Sampel penelitian 

ini berjumlah 24 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan Tes penguasaan mufrodat. 

Analisis data yang digunakan berupa uji deskriptif, uji normalitas data, uji 

homogenitas, uji N Gain dan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Flash 

Card terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan mufrodat siswa hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil  analisis deskriptif diperoleh bahwa    <     atau 

34,21 < 77,71, artinya rata rata peningkatan penguasaan mufrodat setelah 

perlakuan media Flash Card lebih besar dibandingkan sebelum perlakuan media 

Flash Card. Selain itu, hasil uji hipotesis dengan menngunakan uji paired sample 

t-test diperoleh niali sig sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut < 0,05 atau 0,001 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran  Flash Card efektif dalam meningkatkan penguasaan 

mufrodat siswa kelas XD di MAN 1 Sinjai. 

Kata Kunci :  Efektivitas, Media  Flash Card, Penguasaan Mufrodat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang berupa dari simbol 

suara yang digunakan oleh manusia untuk berinteraksi satu sama lain. 

Dengan bahasa, manusia bisa menyampaikan isi pikiran dan bertukar 

pandangan satu dengan yang lainnya. Tanpa bahasa, manusia akan 

mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

banyak orang. Seiring dengan berjalannya waktu, pentingnya penguasaan 

bahasa bagi seseorang menjadi sangat signifikan, tidak hanya dalam hal 

bahasa  Indonesia, tetapi juga penguasaan bahasa asing perlu dikuasai agar 

mempermudah seseorang dalam aspek pendidikan, maupun hal-hal lainnya 

(Latuconsina, 2021). Setiap bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi bagi 

penggunanya. Setiap interaksi tentunya memerlukan pemahaman bersama 

antara para pihak yang terlibat dalam komunikasi. Namun, dari sudut 

pandang yang berbeda, setiap bahasa memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari bahasa lainnya (Mailani et al., 2022).  

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sering digunakan dalam 

konteks agama Islam, yang merupakan bahasa dari kitab suci Islam, 

yaitual-Qur'an dan al-Hadis Nabi Muhammad Saw. Hubungan erat antara 

bahasa Arab dan Islam terjalin karena al-Qur'an diturunkan dalam bahasa 

Arab, yang juga mencakup, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Isbah, 2023). sehingga mempelajari bahasa Arab sangat bermanfaat  bagi 

umat islam untuk mempelajari segala sumber ajarannya, bahasa Arab 

bukan hanya bahasa umat islam, namun merupakan bahasa yang dipilih 

oleh Allah sebagai bahasa Al-Qu‟ran. (Arisnaini, 2024), Oleh sebab itu, 

peningkatan dalam pembelajaran bahasa Arab menjadi penting. Namun, 

mempelajari bahasa Arab bukanlah hal yang mudah, terdapat tantangan 

dalam mempelajari bahasa asing seperti  
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bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab yang tidak 

digunakan dalam percakapan sehari-hari dan memiliki perbedaan yang 

signifikan dengan bahasa Indonesia yang lebih umum digunakan 

(Sihombing, 2023). 

Bahasa Arab merupakan  bahasa yang pola pembentukan katanya 

sangat beragam dan fleksibel, baik melalui cara derivasi (tashrîf isytiqâqî) 

maupun dengan cara infleksi (tashrîf iʻrâbî). Melalui dua cara 

pembentukan kata ini, bahasa Arab menjadi sangat kaya dengan kosakata 

(Takdir, 2020). Bahasa Arab juga merupakan salah satu kunci penting 

untuk membuka pintu ilmu  agama, sosial, politik, ekonomi, dan budaya. 

Belajar bahasa Arab memiliki tujuan yang tinggi untuk memperoleh 

kemahiran berbahasa. Sehingga seseorang dapat menggunakan bahasa 

tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan hidupnya (Tamaji, 

202). Sebagai seorang Muslim, mencintai bahasa Arab adalah hal yang 

seharusnya melekat dalam jiwa. Oleh karenanya, orang-orang yang ingin 

memahami hukum-hukum Islam perlu mempelajari bahasa Arab. Al-

Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas, sehingga kaidah-kaidah 

yang diperlukan untuk memahami Al-Qur'an berkaitan erat dengan kaidah-

kaidah bahasa Arab, memahami dasarnya, serta mengungkap rahasia yang 

terkandung dalam ayat-ayatnya (Muhammad et al., 2023). 

Memiliki kosakata bahasa Arab yang memadai  akan mendukung 

kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dan menulis menggunakan 

bahasa Arab. Oleh karena itu, penguasaan kosakata menjadi aspek penting, 

baik dalam proses pembelajaran suatu bahasa maupun dalam 

pengembangan kemampuan individu dalam menguasai Bahasa Arab 

(Amran AR, 2021). Keterampilan berbahasa seseorang sangat bergantung 

pada jumlah dan kualitas kosakata yang dikuasainya. Semakin banyak dan 

beragam kosakata yang dimiliki, semakin besar pula peluang untuk 

menjadi mahir dalam berbahasa (Azizah, 2020). 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran. Istilah "media" berasal dari bahasa Latin medius, 

yang berarti "tengah, perantara, atau pengantar." Dalam bahasa Arab, 

media diartikan sebagai perantara yang menyampaikan pesan dari 

pengirim kepada penerima. Media pembelajaran digunakan sebagai alat 

bantu yang relevan dengan materi yang diajarkan (Rahman et al., 2023) 

Media ini berfungsi untuk menyampaikan pesan, menginspirasi pikiran, 

perasaan, dan motivasi siswa, sehingga mendorong terjadinya proses 

belajar. Secara umum, media pembelajaran bermanfaat untuk 

memperlancar interaksi antara guru dan siswa, membuat pembelajaran 

lebih efektif dan efisien, serta menjadikan proses belajar lebih 

jelas dan menarik (Hasnidar, 2021). Adapun indikator dalam penguasaan 

kosakata bahasa Arab yaitu  siswa dianggap mampu menguasai kosakata 

apabila siswa dapat menjawab dan menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan baik dalam berbicara maupun dalam tertulis (Terang, 2023). 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, penggunaan media sangat 

dibutuhkan agar pada saat proses pembelajaran tidak membosankan dan 

menjadi kegiatan yang menyenangkan, peran media sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran yang dimana dalam perkembangan saat ini 

media bukan lagi dipandang sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dalam sistem pendidikan dan pembelajaran. Salah 

satu alternatif yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran yaitu, 

penggunaan strategi yang tepat dan membuat peserta didik senang dan 

bersemangat  dalam belajar, apalagi jika didukung dengan media 

pembelajaran yang sesuai (Furoidah, 2020), salah satu media pembelajaran 

yang akan digunakan adalah penggunaan media Flash Card. 

Media Flash Card merupakan kartu yang berisi kata-kata atau frasa 

dalam berbahasa Arab yang disertai dengan gambar atau ilustrasi yang 

relevan. Metode ini dapat membantu siswa dalam mempelajari mufrodat 

(kosa kata) baru dengan cara yang menyenangkan. Dalam pengertian 

secara bahasa Flash Card merupakan kartu cepat atau kartu kilat. Hal ini 

juga dapat diartikan demikian karena mempergunakan kartu ini dalam 
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Proses Belajar Mengajar  akan mempermudah atau mempercepat 

pemahaman siswa terhadap mufrodat yang sudah diberikan (Fauzi, 2024). 

Dengan menggunakan media gambar Flash Card pada pembelajaran 

Bahasa Arab diharapkan dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa serta mempermudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Penggunaan media gambar flashcard juga diharapkan dapat membantu 

guru memotivasi siswa sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat 

(Saputra, 2022). 

Dalam meningkatkan penguasaan kosa kata (mufrodat) siswa, 

digunakan media Flash Card. Flash Card ialah alat bantu yang mudah 

serta dalam aplikasinya mempunyai berbagai variasi serta ukurannya pun 

juga bervariasi. Flash Card artinya alat peraga yang terbuat dari kertas 

yang berisikan berbagai macam gambar yg menarik. Gambar atau foto 

artinya salah satu media grafis yang umum digunakan dalam proses 

pembelajaran. Gambar memiliki kekuatan besar dalam merespon otak 

siswa. Melalui media gambar, selain siswa dapat menangkap bunyi lafal 

dari suatu huruf atau nama tersebut, mereka pula akan mudah mengingat 

bentuk dari media gambar tersebut tersebut (Yulia, 2022). 

Berdasarkan  hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 1 

Sinjai pada tanggal 25 November 2024 khususnya pada mata pelajaran 

Bahasa Arab di kelas X siswa terlihat mengalami kesulitan menyebutkan 

kosakata bahasa Arab dikarenakan pengucapannya yang  agak sulit dan 

berdampak pada siswa yang mudah lupa terhadap mufrodat yang telah 

dipelajari sehingga siswa pun menjadi malas untuk melatih percakapan 

bahasa Arab. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil nilai siswa 

pada saat diberikan evaluasi pada materi pelajaran sebelumnya. Siswa  

diminta untuk menyebutkan atau menuliskan mufrodat yang tepat. 

Mufradat yang dievaluasikan tersebut adalah mufradat yang sudah 

dijelaskan ataupun dipelajari pada tema yang telah dijelaskan sebelumnya, 

namun siswa masih mengalami kesulitan untuk mengingat ataupun 

menyebutkan mufradat yang sudah diberikan sebelumnya. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah penyusun uraikan di atas, 

maka penyusun merasa perlu menggunakan media Flash Card dalam 

rangka meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab pada siswa,  

dengan harapan dapat menyelesaikan permasalahan dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab peserta didik serta memotivasi belajar peserta 

didik, maka penyusun terarik untuk meneliti “Efektivitas Penggunaan 

Media Pembelajaran Flashcard Dalam Meningkatkan Penguasaan 

Mufrodat (Kosa Kata) Siswa Kelas X Man 1 Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: Seberapa efektif penggunaan 

media pembelajaran Flash Card dalam peningkatan penguasaan mufrodat 

(kosa kata)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan p  enelitian ini adalah: 

Untuk membuktikan apakah media media pembelajaran Flash Card efektif 

dalam meningkatan penguasaan mufrodat (kosa kata). 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan penguasaan mufrodat secara lebih efektif dan 

menyenangkan. Dengan adanya metode pembelajaran yang diuji, 

diharapkan siswa akan memiliki minat belajar yang lebih tinggi. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

perhatian dan respon baik siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

Bahasa Arab. 



 

6 
 

 
 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan alternatif media pembelajaran 

yang menarik untuk diajarkan kepada siswa, dan membantu guru 

dalam meningkatkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui metode yang lebih interaktif. Dengan penelitian ini, para 

guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mngenai 

keefektifan dan kegunaan media tersebut dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi sekolah dalam 

mendukung pengembangan kurikulum dengan menrapkan metode 

pembelajaran berbasis media interaktif. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi sekolah untuk memutuskan penggunaan media 

tersebut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam peningkatan 

pemahaman mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran 

Flash Card dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan terkait 

penggunaan media dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif dan memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti dalam 

konteks pembelajaran Bahasa Arab. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan 

bentuk jamak dari “medium”, yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara dan pengantar Oleh karena itu, media dapat diartikan 

sebagai pengantar atau menyampaikan pesan dari pengirim ke 

penerima pesan, media adalah wadah dari pesan yang oleh 

sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan 

tersebut, materi yang diterima adalah pesan intruksional, dan 

tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses pembelajaran 

(Daniyati, 2023). Media pembelajaran mengacu pada berbagai 

sarana atau materi yang dipakai dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan untuk memberikan bantuan atau dukungan berupa 

penyampaian informasi, konsep, atau materi pelajaran kepada 

siswa dengan cara yang lebih efektif dan menarik. Media ini dapat 

berupa visual, audio, atau kombinasi keduanya, seperti gambar, 

audio, video, presentasi, model fisik, dan lain sebagainya (Titin, 

2023) 

Pada mulanya media pembelajaran hanya dipandang 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Namun seiring 

berjalanya waktu, keberadaan media telah menjadikan 

pembelajaran lebih menarik, sehingga mendorong siswa untuk 

mencintai ilmu pengetahuan dan aktif mencar isumber-sumber 

pengetahuan. Kemampuan siswa untuk senantiasa berisiniatif 

mencari barbagai sumber belajar yang diperlukan, dengan 

memanfaatkan media pembelajaran dengan baik, kita dapat 

mengatasi kesulitan belajar, membangun kepribadian, dan 
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memotivasi siswa dalam belajar (Supriyadi, 2023). Media 

pembelajaran berguna dalam menunjang proses pembelajaran agar 

suatu materi yang diberikan dapat tersampaikan pada siswa secara 

efektif dan lebih mudah diterima tanpa membuat siswa merasa 

bosan.  Media pembelajaran juga memiliki pengaruh yang positif 

terhadap siswa bahwa penggunaan media dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi, semangat, dan rasa ingin belajar 

pada peserta didik. Selain itu, hal yang perlu diperhatikan adalah 

bagaimana memilih media yang tepat dan berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran, hal tersebut dilakukan agar pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dalam meningkatkan prestasi peserta didik 

(Listiana, 2020) 

Media pembelajaran merupakan faktor yang dapat 

memotivasi siswa ketika melaksanakan pembelajaran  dan 

mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Media pembelajaran juga merupakan alat yang digunakan oleh 

guru dan siswa  dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan 

interaksi sosial yang menimbulkan rasa ingin tahu siswa dan lebih 

meningkatkan prestasi belajarnya. Untuk meningkatkan efektivitas 

penggunaan media pembelajaran, dilakukan peningkatan 

keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran. Guru  

dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya  

menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong  siswa untuk 

belajar dengan menggunakan media pembelajaran  sehingga siswa  

merasakan dampak  positif dari penggunaan  media pembelajaran 

(Meilani, 2018) 

Media pembelajaran dalam Pendekatan pembelajaran 

adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap peroses 

pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 

suatu peroses yang sifatnya masih sangat umum. Dengan demikian 

satu hal yang dipahami guru dalam peroses pembelajaran adalah 



 

9 
 

 
 

memilih media pembelajaran yang tepat yang digunakan agar 

kenyataan dilapangan (Sasmita, 2022). Adapun fungsi utama media 

pembelajaran merupakan sebagai alat bantu mengajar yang 

mempengaruhi, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru. Pemakain media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motifasi dan rangsangan kegiatan belajar dan 

bahkan membaca pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa 

(Suparlan, 2020). (Meilani, 2018) mengemukakan bahwa  indikator 

media pembelajaran meliputi kesuaian  antara media pembelajaran 

yang digunakan dengan bahan ajar, kemampuan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran, kemudahan penggunaan media 

pembelajaran bagi guru dan siswa, ketersediaan media 

pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran di kelas, dan 

kebermanfaatan penggunaan media pembelajaran yang dirasakan 

siswa sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran. 

Adapun tujuan media pembelajaran yaitu untuk membantu 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik 

dengan cara yang membuat semua materi lebih mudah dipahami. 

Selain itu, media tersebut juga bertujuan untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Beberapa tujuan media pembelajaran (Daniyati, 2023)  yaitu: 

1) Membuat proses belajar mengajar lebih menarik perhatian 

peserta didik. 

2) Menjelaskan bahan pelajaran dengan lebih jelas, sehingga lebih 

mudah dipahami. 

3) Menerapkan metode mengajar yang lebih bervariasi dan 

menarik. 

4) Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

belajar. 
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Dari pengertian media pembelajaran di atas, dapat 

disimpulkan Media pembelajaran merupakan alat yang penting 

dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai pengantar 

informasi dari guru ke siswa. Dengan berbagai bentuknya, media 

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas penyampaian materi, 

memotivasi siswa, dan menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik. Pemilihan media yang tepat dan pengembangan 

keterampilan guru dalam penggunaannya sangat penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan prestasi siswa. 

Tujuan utama media pembelajaran meliputi menarik perhatian, 

memperjelas materi, menerapkan metode yang bervariasi, dan 

mendorong keaktifan siswa. 

b. Peran Media Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran 

Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan 

mengajar sangat  penting dilaksanakan oleh  para  guru saat  ini, 

karena peranan media  pembelajaran dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan pengirim   kepada penerima dan melalui media 

pembelajaran juga dapat  membantu siswa untuk menjelaskan 

sesuatu yang disampaikan oleh  guru (Tafonao & Talizaro, 2018). 

Media pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media, proses 

kegiatan belajar mengajar akan semakin dirasakan manfaatnya. 

Penggunaan media diharapkan akan menumbuhkan dampak 

positif, seperti munculnya proses pembelajaran yang lebih 

kondusif, terjadinya umpan balik dalam proses belajar mengajar, 

dan mencapai hasil yang optimal (Supriyadi, 2023). 

Adapun Peranan media dalam proses pembelajaran (Hasan, 

2021) yaitu sebagai berikut:  

1) Alat untuk memperjelas bahan pembelajaran pada saat siswa 

menyampaikan pelajaran. Dalam hal ini media yang digunakan 
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siswa sebagai alat penjelasan verbal mengenai bahan 

pembelajaran. 

2)  Alat untuk mengatasi atau menangkat masalah yang akan 

dikaji lebih lanjut oleh para siswa dalam proses belajarnya.  

3) Membangkitkan semangat belajar dalam diri siswa melalui 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan materi 

pembelajaran.  

4) Sumber belajar bagi siswa, artinya media memuat materi yang 

harus dipusatkan secara tersendiri atau secara berkelompok. 

Siswa dapat berperan secara langsung dalam proses belajar 

mengajar sehingga siswa tidak mudah bosan dalam belajar. 

Peran media pembelajaran  dalam proses pembelajaran 

menurut (Ramli 2018) yaitu menyampaikan informasi atau pesan 

terkait materi, melalui berbagai bentuk, seperti gambar, video, dan 

sebagainya, yang lebih menarik. Dengan adanya media 

pembelajaran, siswa dapat memperoleh pengalaman baru yang 

dapat mendorong pola pikir siswa media pembelajaran  juga dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa dan mendorong siswa untuk 

berinteraksi dengan lebih aktif. Menurut Abdul Wahab dalam 

(Furoidah, 2020) media pembelajaran memiliki tiga peranan 

penting, yaitu:  

1) Peran sebagai penarik perhatian, yaitu media bersifat 

mengundang perhatian peserta didik, meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa, serta menyampaikan informasi.  

2) Peran komunikasi, yaitu berperan dalam mendorong dan 

membantu siswa untuk memahami pesan tertentu yang ingin 

disampaikan oleh guru.  

3)  Peran retensi, yaitu membantu pembelajar untuk mengingat 

konsep-konsep penting yang diperoleh selama pelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki 

peran  dalam meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar 
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dengan memperjelas materi, mengatasi masalah, membangkitkan 

semangat siswa, dan menyediakan sumber belajar yang menarik. 

Oleh karena itu peran media pembelajaran sangat penting dalam 

proses kegiatan belajar mengajar agar tidak membuat siswa selama 

proses belajar cenderung membosankan 

c. Jenis Jenis Media Pembelajaran 

Jenis jenis  media pembelajaran (Zuhra et al., 2024) 

terdapat tiga jenis yaitu, audio (Al-Sam‟iyyah), visual (Al-

Bashoriyah), dan audio visual (Al-Sam‟iyyah Al-Bashoriyyah), 

yaitu : 

1) Media visual Media Visual adalah suatu alat atau sumber 

belajar yang di dalamnya berisikan pesan, informasi 

khususnya materi pelajaran yang di sajikan secara menarik 

dan kreatif dan diterapkan dengan menggunakan indera 

pengelihatan. 

2) Media audio Media Audio adalah atau media dengar adalah 

jenis media pembelajaran atau sumber belajar yang 

berisikan pesan atau materi pelajaran yang disajikan secara 

menarik dan kreatif dan diterapkan dengan menggunakan 

indera pendegaran. 

3) Media audio visual 

Media audio visual adalah jenis media pembelajaran atau 

sumber belajar yang berisikan pesan atau materi pelajaran 

yang dibuat secara menarik dan kreatif dengan 

menggunakan indra pendengaran dan penglihatan. Media 

ini berupa suara dan gambar. 

Menurut (Batubara, 2020), Jenis media pembelajaran terbagi 

menjadi tujuh jenis, diantaranya sebagai berikut: 

1) Benda nyata (realita), yaitu benda yang dapat diamati oleh 

manusia. 
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2) Manusia, yaitu seseorang yang diminta untuk 

menyampaikan atau mendemonstrasikan informasi. 

3) Model, yaitu benda tiruan yang berbentuk tiga dimensi dan 

bisa disentuh langsung oleh penggunanya. 

4) Teks, yaitu rangkaian huruf atau angka. Contohnya, buku 

teks dan buku cerita.  

5) Visual, yaitu bahan grafis yang menyampaikan informasi 

lewat indra penglihatan. Contohnya, gambar dan bagan.  

6)  Audio, yaitu perangkat yang menyampaikan informasi 

melalui indera pendengaran. Contohnya, MP3 player, radio, 

dan audio cast.  

7) Multimedia yaitu media hasil teknologi komputer yang 

dapat merangkai dan mengintegrasikan media audio, teks, 

dan gambar. 

Untuk itu, guru perlu mengkombinasikan berbagai jenis media 

dalam satu pembelajaran, Jenis-jenis media pembelajaran 

meliputi media visual yang menyajikan materi melalui indera 

penglihatan, media audio yang menyajikan materi melalui indera 

pendengaran, dan media audio visual yang menggabungkan suara 

dan gambar. Selain itu, terdapat juga benda nyata, manusia, 

model, teks, visual, audio, dan multimedia. Kombinasi berbagai 

jenis media ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dengan memenuhi beragam  

modalitas belajar siswa 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, 

tetapi jiuga berperan penting dalam meningkatkan motivasi siswa. 

Dengan adanya media, proses pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif di 

dalam kelas sehingga adanya umpan-balik terhadap guru dan siswa 
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(Audie, 2019). Pada dasarnya media pembelajaran memiliki 

manfaat yang  dapat mempermudah guru dalam proses belajar 

mengajar, seperti dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar, serta dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, dan 

memperlancar interaksi antara guru dengan peserta siswa sehingga 

kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien (Dita, 2022). 

Menurut Nasution dalam (Simamora, 2022) manfaat media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar 

yaitu:  

1) Menarik dan Memotivasi: Menciptakan proses belajar yang 

menarik untuk meningkatkan motivasi peserta didik.  

2) Bahan Pembelajaran Bermakna: Menghadirkan materi yang 

lebih bermakna dan mudah dipahami, sehingga peserta didik 

dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik.  

3) Metode Variatif Mengimplementasikan berbagai metode 

pembelajaran agar peserta didik tidak merasa jenuh dan 

pendidik tetap bersemangat.  

4) Aktivitas Peserta Didik: Mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam kegiatan belajar, seperti mendemonstrasikan, 

mengamati, dan mempraktikkan. 

Adapun manfaat Media Pembelajaran menurut (Sari, 2024) 

1) Media pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara sistematis dan menarik, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa. Dengan demikian, siswa mampu berpikir kritis 

dan menganalisis materi yang diajarkan dengan baik dalam 
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suasana belajar yang menyenangkan, sehingga mereka dapat 

memahami materi pelajaran dengan lebih mudah. 

Manfaat praktis media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar adalah sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyampaian pesan 

dan informasi, sehingga memperlancar serta meningkatkan 

proses dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, 

menumbuhkan motivasi belajar, serta memfasilitasi interaksi 

langsung antara siswa dan lingkungan, memungkinkan mereka 

belajar secara mandiri sesuai kemampuan dan minat masing-

masing. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang 

seragam kepada siswa mengenai peristiwa di sekitar mereka, 

serta memungkinkan interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungan (Batubara, 2020). 

Dasar-dasar pembelajaran dan pemanfaatan media 

dalam proses pembelajaran pendidikan juga disebutkan dalam 

Al-Qur.an. Firman Allah SWT. 

 

 Surah Al-Nahl ayat 44 yaitu: 

  ۗ  ۗ

Terjemahnya: 

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan” (Kemenag RI, 2021). 

Ayat 44 dari Surah An-Nahl menekankan bahwa Al-Quran 

adalah petunjuk yang jelas, memberikan penjelasan komprehensif, 
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dan rahmat kepada umat manusia. Dalam konteks media, ini dapat 

diartikan sebagai penggunaan media, seperti tulisan, rekaman 

suara, dan video, untuk menyampaikan dan menjelaskan pesan-

pesan Al-Quran kepada masyarakat. Media modern dapat efektif 

digunakan untuk menyebarkan informasi tentang keberagaman dan 

kebijaksanaan Al-Quran kepada khalayak yang lebih luas. Selain 

itu, media memiliki kekuatan visual untuk menyampaikan pesan 

dengan jelas melalui gambar, grafik, dan animasi. Media juga 

berperan sebagai alat edukasi untuk menyampaikan petunjuk dan 

rahmat dari Al-Quran, baik melalui video edukatif, podcast, 

maupun platform media online. Terakhir, media dapat menjadi 

sarana bagi individu untuk menyatakan komitmen dan kesetiaan 

mereka terhadap ajaran Islam, seperti melalui platform media 

sosial atau penyiaran langsung. Dengan menggunakan media 

secara bijak, umat Muslim dapat menyebarkan pesan Al-Quran, 

menjelaskan ajaran Islam, dan membantu meningkatkan 

pemahaman terhadap petunjuk dan hikmah yang terdapat dalam A-

Qur‟an. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa 

Manfaat media pembelajaran yaitu mempermudah penyampaian 

materi, meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, serta 

menyediakan materi yang mudah dipahami. Media juga 

memungkinkan penerapan berbagai metode pembelajaran, 

mendorong keterlibatan aktif siswa, dan mengatasi keterbatasan 

indera, ruang, dan waktu. Dengan demikian, media pembelajaran 

secara keseluruhan meningkatkan kualitas dan efektivitas proses 

belajar mengajar. 

2. Media Pembelajaran Flash Card  

a. Pengertian Media Flash Card 

Flashcard merupakan salah satu jenis media pembelajaran 

yang edukatif berupa kartu yang berisi gambar dan kata-kata. 
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Ukurannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dan bisa 

dibuat sendiri atau menggunakan yang sudah ada. Media ini 

biasanya memiliki ukuran kecil, dengan gambar yang dibuat tangan 

atau diambil dari foto. Setiap gambar menyampaikan pesan 

tertentu, yang dilengkapi dengan keterangan di bagian belakang 

atau bawah kartu (Rahman.2021). Penggunaan media   flash card   

dapat   memotivasi   siswa   dalam memahami  konsep  yang  

dipelajari,  media  flashcard  dapat  membuat  suasana  belajar  

menjadi kondusif  serta  antusias  yang  tinggi  dari  siswa  dalam  

memperoleh  materi  dari  media  flashcard tersebut. Ditambah 

terdapat gambar berwarna yang diperlihatkan secara  bergantian  di  

media  flash card  sehingga  menjadikan  siswa  lebih  ingin  tahu  

apa  saja selengkapnya mengenai materi tersebut, yakni dengan 

cara aktif bertanya kepada guru (Saputra 2022). 

Salah  satu  bentuk  media  pembelajaran  yang  dapat  

membantu  guru  dalam  proses pembelajaran dan penerapan 

metode pengajaran adalah dengan menggunakan kartu berseri 

(flash card). Kartu-kartu berseri tersebut dapat berupa kartu 

bergambar, kartu huruf, kartu kata  atau  kartu  kalimat (Attamimi, 

2023). Media Flash Card  merupakan media pembelajaran yang 

berbentuk kartu bergambar yang ukurannya sepadan dengan Flash 

Card (25x30 cm) merupakan ukuran yang cukup besar dan 

memungkinkan untuk menampilkan gambar yang jelas serta teks 

yang mudah dibaca.Pada dasarnya tidak ada ukuran wajib pada 

kartu tersebut, hanya saja kartu tersebut  biasanya  dibuat  agak  

besar  agar  siswa  yang  duduk di  belakang  bisa melihatnya.  

Ukuran flash card bisa dibuat 18 x 24 cm, 20 x 25 cm, 25 x 30 cm 

atau  ukuran  lain  menyesuaikan  kebutuhan  pembelajaran 

(Latifatul., 2018). 

Adapun media Flash Card mempunyai ciri-ciri  sebagai berikut:  

1) Flash card berupa kartu bergambar yang  efektif; 
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2) Mempunyai  dua  sisi  depan  dan  belakang 

3) Sisi  depan  berisi  gambar atau  tanda  simbol;  

4) Sisi  belakang  berisi definisi,  keterangan  gambar,  jawaban,  

atau uraian 

5) Sederhana dan mudah membuatnya. Flash Card merupakan 

media yang praktis yang menyajikan pesan singkat berupa 

materi yang sesuai (Hotimah, 2022). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media Flash Card 

merupakan media pembelajaran yang efektif dan praktis, berupa 

kartu bergambar yang dapat memotivasi siswa, meningkatkan 

antusiasme, dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Dengan desain yang sederhana dan ukuran yang bervariasi, 

flashcard memungkinkan penyampaian materi secara jelas dan 

singkat, serta mendorong interaksi aktif antara siswa dan guru. 

b. Langkah-Langkah  Media Flash Card 

Flashcard merupakan alat pembelajaran yang efektif yang 

memiliki dua sisi. Salah satu sisi menampilkan gambar, teks, atau 

simbol, sementara sisi lainnya berisi definisi, gambar, jawaban, 

atau deskripsi yang membantu siswa mengingat atau memahami 

konsep yang terkait dengan gambar tersebut (Ulfa, 2020), yang 

dalam penerapannya memerlukan langkah-langkah agar 

penyajiannya dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dalam 

mempersiapkan penggunaan media flash card ada beberapa 

langkah yang perlu dipersiapkan dalam penggunaan media 

flashcard (Ulfa, 2020), di antaranya: 

 

1) Mempersiapkan diri  

Guru menguasai materi pembelajaran dengan baik dan 

memiliki keterampilan dalam menggunakan media tersebut. 

Latihan berulang-ulang, meskipun tidak di depan siswa, dapat 

membantu meningkatkan kelancaran. Selain itu, siapkan bahan 
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dan alat yang diperlukan, serta periksa urutan gambar untuk 

memastikan tidak ada yang terlewat atau salah susun 

2) Mempersiapkan Flash Card 

Sebelum memulai pembelajaran, pastikan jumlah flashcard 

mencukupi, cek urutannya, dan tentukan apakah diperlukan 

media tambahan untuk mendukung. 

3) Mempersiapkan tempat 

Perhatikan posisi guru dalam menyampaikan pesan 

pembelajaran. Pastikan guru berada di tengah siswa dan ruang 

kelas tertata dengan baik. Periksa pencahayaan agar semua 

siswa dapat melihat isi flashcard dengan jelas dari semua arah. 

4) Mempersiapkan Siswa 

Siswa sebaiknya diatur dengan baik, misalnya dengan duduk 

melingkar di depan guru. Hal ini penting agar semua siswa 

mendapatkan pandangan yang memadai. Pastikan tidak ada 

siswa yang terhalang oleh teman di depan atau duduk terlalu 

jauh sehingga sulit melihat. 

Adapun Beberapa langkah-langkah penggunaan media 

pembelajaran Flashcard yang di kemukaan  oleh Indriana dalam 

(Saud, 2017) yaitu:  

1) Kartu-kartu yang telah disusun dipegang setinggi dada dan 

menghadap ke siswa 

2) Cabut kartu satu per satu setelah guru selesai menerangkan 

3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada 

siswa yang dekat dengan guru. Mintalah siswa untuk 

mengamati kartu tersebut, selanjutnya diteruskan kepada siswa 

lain hingga semua siswa mengamati.  

4) Jika sajian menggunakan cara permainan:  

a) Letakkan kartu-kartu secara acak pada sebuah kotak yang 

berada jauh dari siswa.  

b) Siapkan siswa yang akan berlomba. 



 

20 
 

 
 

c) Guru memerintahkan siswa untuk mencari kartu yang 

berisi gambar, teks, atau lambang sesuai.” 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penggunaan media flash card yaitu untuk membantu peserta didik 

dalam mengingat dan memahami materi pelajaran yang sudah di 

ajarkan dengan lebih baik. Dengan demikian penentuan dan 

pemilihan media pembelajaran yang tepat bisa memungkinkan 

proses pembelajaran berjalan dengan baik dan bisa meningkatkan 

prestasi belajar untuk peserta didik. 

c. Kelebihan Flash Card 

Media flashcard termasuk dalam kategori media visual 

(gambar) dan memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 

1) Mudah dibawa: Dengan ukuran kecil, flashcard dapat disimpan 

di tas atau saku, sehingga tidak memerlukan banyak ruang dan 

dapat digunakan di mana saja, baik di dalam maupun di luar 

kelas. 

2) Praktis: Dari segi pembuatan dan penggunaan, flashcard sangat 

praktis. Guru tidak perlu memiliki keahlian khusus dan tidak 

memerlukan listrik. Penggunaannya cukup dengan menyusun 

gambar sesuai keinginan, memastikan posisinya benar, dan 

setelah digunakan, dapat disimpan dengan diikat atau 

menggunakan kotak khusus agar tidak tercecer. 

3) Mudah diingat: Kombinasi gambar dan teks membantu siswa 

mengenali konsep dengan lebih baik. Untuk mengetahui nama 

suatu benda, gambar dapat digunakan sebagai petunjuk, dan 

sebaliknya, siswa dapat mengenali nama benda atau konsep 

melalui teks. 

4) Menyenangkan: Penggunaan flashcard dapat dikemas dalam 

bentuk permainan. Misalnya, siswa dapat berlomba mencari 

benda atau nama tertentu dari flashcard yang disimpan secara 

acak, sehingga menambah keseruan belajar (Ulfa, 2020).  
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Adapun kelemahan media Flash Card itu sendiri 

Kelemahan media flashcard yaitu bahwa metode ini hanya cocok 

untuk kelompok kecil, hanya dapat mengenali dan memahami 

kata-kata serta gambar yang terdapat pada flashcard, terbatas pada 

materi yang disajikan. Selain itu, proses pembuatannya 

memerlukan banyak waktu untuk mencari gambar-gambar yang 

sesuai (Haryanto, 2014). 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

flashcard memiliki sejumlah kelebihan, seperti kemudahan, praktis, 

mudah diingat, dan menyenangkan. Media Flash Card  juga 

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan otak kanan siswa 

dalam mengingat gambar dan kata-kata, sehingga membantu 

memperluas perbendaharaan kata mereka. Namun, media flashcard 

juga memiliki kelemahan, seperti hanya cocok untuk kelompok 

kecil, terbatas pada pengenalan kata dan gambar yang ada, dan 

hanya mencakup materi yang disajikan. Selain itu, proses 

pembuatan flashcard memerlukan banyak waktu untuk mencari 

gambar yang sesuai. 

3. Pengertian Penguasaan  Mufrodat (Kosa Kata) 

a. Penguasaan  Mufrodat 

Penguasaan mufradat dalam bahasa Arab merupakan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan mufradat yang 

dimiliki untuk berkomunikasi dan mengungkapkan ide ataupun 

gagasan dengan lingkungannya baik secara lisan maupun tulisan 

yang ditandai dengan berkembangnya keterampilan atau 

kemampuan dasar berbahasa yaitu menyimak, menulis, berbicara 

dan membaca menggunakan bahasa Arab (Nuur, 2018). 

Penguasaan mufradat dan tata bahasa merupakan unsur dasar 

yang penting untuk digunakan mempelajari bahasa Arab, tanpa 

penguasaan keduanya seseorang tidak akan mampu 
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berkomunikasi dengan baik, Dalam menguasai dasar bahasa 

tersebut kurang dapat diperhatikan oleh banyak kalangan siswa 

karena itu, mereka kesulitan dalam mendengarkan, mengucapkan, 

dan menulis bahasa Arab dengan tepat (Thu, 2020). 

Menurut kamus bahasa Indonesia kosa kata adalah 

pembendaharaan kata. Kosa kata adalah semua kata yang terdapat 

dalam suatu bahasa, kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang 

pembicara atau penulis, kata yang dipakai dalam suatu bidang 

ilmu pengetahuan. Dengan adanya penguasaan bahasa yang 

memiliki fungsi untuk berkomunikasi dengan baik, maka seorang 

pembelajar bahasa harus menguasai kosakata, karena kosakata 

akan banyak membantu peserta didik dalam belajar bahasa asing 

terutama dalam menguasai keempat keterampilan berbahasa 

yaitu, menyimak (istimā’), berbicara (kalam), membaca (qirā’ah), 

dan menulis (kitābah) (Rosalinda, 2022). Penguasaan mufrodat 

sangat mempengaruhi keterampilan berbahasa siswa. Pentingnya 

pembelajaran mufrodat terhadap pengembangan dan peningkatan 

kemampuan siswa berbahasa menyebabkan pembelajaran 

mufrodat semakin mendesak untuk dilakukan lebih terarah dan 

serius karena kegiatan pembelajaran bahasa Arab di lapangan 

banyak dijumpai siswa yang kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan bahasa Arab (Rusydi, 2020). 

Dalam pembelajaran kosakata (mufrodat), pengajarannya 

bukan hanya sekedar mengajarkan kosakata kemudian menyuruh 

siswa untuk menghafal. Akan tetapi, siswa dianggap mampu 

menguasai mufrodat jika sudah mencapai idikator-indikator 

penguasaan mufrodat, beberapa indikator penguasaan mufrodat,  

yaitu : 

1) Siswa mampu menerjemahkan bentuk-bentuk mufrodat 

dengan baik.  



 

23 
 

 
 

2) Siswa mampu mengucapkan dan menulis kembali mufrodat 

dengan baik dan benar.  

3) Siswa mampu menggunakan mufrodat dalam jumlah 

(kalimat) dengan benar, baik dalam bentuk ucapan maupun 

tulisan (Azizah, 2020). 

Adapun tujuan pembelajaran mufrodat dalam menguasai 

bahasa Arab diantaranya adalah Pertama, memperkenalkan kosa 

kata baru kepada siswa baik melalui pemahaman menyimak atau 

buku bacaan. Kedua, membiasakan siswa untuk dapat melafalkan 

kosakata baru dengan baik dan benar agar mereka mahir dalam 

berbicara dan membaca. Ketiga, memahami arti kosakata yang 

didapat baik secara leksikal maupun ketika digunakan sesuai 

dengan konteks kalimat. Keempat, mampu memberi apresiasi dan 

menfungsikan mufrodat dalam berkomunikasi dengan lisan 

maupun tulisan secara baik dan benar (Rusydi, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan mufradat dalam bahasa Arab sangat penting untuk 

kemampuan berkomunikasi lisan dan tulisan. Mufradat dan tata 

bahasa adalah elemen dasar yang diperlukan dalam pembelajaran 

bahasa Arab, dan tujuan pembelajaran mufradat mencakup 

memperkenalkan kosakata baru, melatih pelafalan yang benar, 

memahami arti dalam konteks, dan menggunakan kosakata secara 

efektif dalam komunikasi. 

b. Teknik pembelajaran Mufradat 

Evektivitas pembelajaran bahasa arab dipengaruhi oleh 

metode yang digunakan serta Teknik-teknik dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa. Dalam pembelajaran bahasa ada 

tiga istilah yang perlu dipahami pengertian serta konsepnya secara 

tepat yaitu: 
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1) Pendekatan merupakan seperangkat pengetahuan yang 

berkenaan dengan hakikat bahasa dan hakikat belajar 

mengajar bahasa.  

2) Metode merupakan rencana menyeluruh yang berhubungan 

dengan penyajian materi bahasa secara teratur.  

3) Teknik merupakan kegiatan spesifik yang dilakukan didalam 

kelas atau sama dengan pendekatan dan metode yang telah 

dipilih (Nengrum, 2020). 

Berdasakan penjelasan teori Thorndike dalam (Ahmadi, 

2024), teknik pembelajaran Mufradat sebagai berikut:  

1) Persiapan Pembelajaran.  

Pengajar bisa memulai dengan menanyakan beberapa kata 

pembuka dan menjelaskan sesuatu yang berkaitan dengan 

Mufradat yang akan diajarkan atau juga melakukan beberapa 

permainan kekompakan untuk membuat pembelajar siap 

menerima Mufradat yang akan diajarkan. 

2) Proses Pembelajaran 

 Dalam proses pembelajaran baiknya menggunakan Bahasa 

Arab secara langsung sebagai Bahasa pengantar 

pembelajaran. Hal ini seabgai bentuk stimulus agar 

pembelajar terbiasa dan hendaknya dilakukan secara 

berulangulang mulai dari mendengar sampai mengulangi 

kembali apa yang sudah didengar. 

3) Evaluasi Pembelajaran Untuk melihat sejauh mana 

pemahaman pembelajar terhadap Mufradat yang telah 

diajarkan maka hendaknya dilaksanakan evaluasi. 

Dengan menerapkan pendekatan, metode, dan teknik yang 

tepat, efektivitas pembelajaran Mufradat dapat ditingkatkan, 

sehingga siswa lebih mudah memahami dan menguasai bahasa 

Arab. 
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c. Strategi Pembelajaran Mufrodat 

Pembelajaran kosakata sangat penting karena kosakata 

merupakan panduan dan syarat dasar dalam belajar bahasa Arab. 

Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya diharapkan untuk 

menghafal kosakata, tetapi juga mampu menguasainya. Siswa 

harus dapat menerjemahkan berbagai bentuk kosakata dan 

menggunakannya dengan tepat dalam kalimat (Khansa, 2016). 

Strategi   sangat   penting   dalam   mengusahakan   keberhasilan   

pengajaran mufradāt.  Tanpa  penerapan  strategi  pembelajaran  

yang  tepat,  pencapaian  tujuan pembelajaran mufradātakan 

mengalami banyak kesulitan. Strategi yang tepat sangat penting 

bagi guru dalam menyampaikan materi ajar kepada siswa, agar 

materi tersebut dapat dipahami dan diterima dengan baik. Dengan 

menggunakan strategi yang efektif, guru dapat mengatasi berbagai 

masalah yang muncul dalam pembelajaran kosakata. Strategi ini 

tidak hanya memfasilitasi pemahaman siswa, tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar ( 

Alihsan, 2023). 

Strategi pembelajaran kosakata (al-mufrodat) dapat 

dilakukan dengan beberapa pendekatan, antara lain: 

1) Menggunakan Nyanyian atau Lagu: Dalam pembelajaran 

bahasa Arab, nyanyian dapat dibedakan antara bernyanyi 

sambil belajar dan belajar sambil bernyanyi. Penggunaan lagu 

dapat mengurangi kejenuhan belajar dan menciptakan suasana 

yang menyenangkan, sehingga meningkatkan penguasaan 

kosakata dan memperluas perbendaharaan kosakata siswa. 

2) Menunjukkan Benda yang Dimaksud: Dengan mendatangkan 

sampel atau benda asli, guru dapat memperjelas makna kata.  

3) Membaca Berulang Kali: Guru dapat meminta siswa untuk 

membaca kosakata baru dari teks secara berulang. Dengan cara 
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ini, siswa diharapkan dapat memahami dan menemukan arti 

kata tersebut seiring dengan merangkai kata-kata lain dalam 

teks. 

4) Mendengarkan dan Menirukan Bacaan: Siswa diajak untuk 

mendengarkan bacaan, menirukan, dan mengulang bacaan 

tersebut, serta menulisnya. Dengan cara ini, siswa dapat benar-

benar memahami dan menguasai kosakata yang dipelajari 

(Riyadi, 2014). 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Berikut adalah penelitian yang relevan sebagai tolak ukur untuk 

melengkapi penelitian yang berjudul efektivitas penggunan media 

pembelajaran Flash Card dalam meningkatkan penguasaaan murodat 

(Kosa Kata) siswa kelas X di MAN 1 Sinjai. 

 

 

No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Skripsi Anwar, 

(2017) 

Pengaruh 

penggunaan 

media flashcard 

dalam 

meningkatkan 

penguasaan 

mufrodat peserta 

didik kelas XI 

Madrasah Aliyah 

(MA) di pondok 

pesantren darul 

qu’an at-

taqwajapue 

kabupaten 

pinrang 

Adapun 

persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

adalah 

meningkatkan 

penguasaan 

mufrodat 

penelitian ini 

terfokus pada 

pengaruh 

penggunaan flash 

card sedangkan 

peneliti terfokus 

pada evektivitas 

media pembelaran 

flash card. 
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2. Humairah 

(2023) 

Penggunaan 

Media Audio 

Visual Dalam 

Meningkatkan 

Penguasaan 

Kosakata Bahasa 

Arab Peserta 

Didik Kelas Xi 

Madrasah Aliyah 

Biharul Ulum 

Ma’arif Lero 

Kabupaten 

Pinrang 

penelitian 

yang akan 

dilakukan oleh 

peneliti yaitu 

dengan 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

yang sama 

pree test dan 

posttes dan 

jenis 

pendekatannya 

yang sama 

yaitu 

meningkatkan 

penguasaan 

mufrodat 

perbedaan lokasi 

penelitian. Dan 

penelitian ini 

menggunakan media 

audio visual 

sedangkan yang 

akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu media 

flas card. 

3. Skripsi Soffi 

An-Nisa 

(2022) 

Meningkatkan 

Penguasaan 

Kosakata Bahasa 

Arab 

Menggunakan 

Media Grafis 

Poster Pada 

Peserta Didik 

Kelas Iii Sd It Al 

Furqon 

Kotagajah 

penelitian 

yang akan 

dilakukan oleh 

peneliti adalah 

menggunakan 

variabel 

meningkatkan 

penguasaan 

kosakata 

perbe

daan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

terletak pada 

media 

pembelajaran. 

Penelitian ini  

menggunakan 
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media grafis 

poster 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

Flash Card.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah menggunakan variabel meningkatkan penguasaan kosakata sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak 

pada media pembelajaran. Penelitian ini  menggunakan media grafis poster 

sedangkan peneliti menggunakan media pembelajaran Flash Card. Peneliti ingin 

melihat apakah media pembelajaran Flash Card  juga efektif. 

C. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti mengemukakan hipotesis 

sementara yang merupakan jawaban dari permasalahan dan perlu dikaji 

kebenarannya. Selanjutnya, peneliti mengajukan hipotesis alternatif 

sebagai berikut: 

H0 : Penggunaan media flash Card  tidak efektif dalam peningkatan 

penguasaan mufrodat (kosa kata). 

H1 : Penggunaan media flash Card efektif dalam peningkatan 

penguasaan mufrodat (kosa kata). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif eksperiman, desain eksperimen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Pre-Eksperimen dalam bentuk pretest dan posttest one 

group design dengan menggunakan media flashcard untuk meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik (Yulia, 2022). Dengan penelitian 

eksperimen ini peneliti dapat menguji hipotesis tentang peningkatan 

pembelajaran secara langsung untuk melihat perbedaan atau perubahan 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

Flash Card. 

Tabel  3.1 

One Group Pretest-Posttest 

Grup Pretest Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X O2 

Sumber: (Syarifuddin, 2020a) 

Keterangan: 

X : Perlakuan  penggunaan media pembelajaran Flash Card. 

O1 : Pretest   Penguasaan Mufrodat. 

O2 : Posttest  Penguasaan Mufrodat.  

Dalam penelitian ini kelompok eksperimen diberi pretest sebelum 

dikenakan perlakuan dan posttest setelah dikenakan perlakuan penggunaan 

metode pembelajaran Flash Card. 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian kuantitatif, Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang dalam proses pelaksanaan penelitiannya banyak menggunakan 
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angka-angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran, sampai pada hasil 

atau penarikan kesimpulannya (Machali, 2021). Penelitian kuantitatif 

sebagian besar dilakukan dengan menggunakan metode statistik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari studi penelitian, 

para peneliti dan ahli statistik menggunakan kerangka kerja matematika 

dan teori-teori yang berkaitan dengan kuantitas yang dipertanyakan 

(Aiman et al., 2022). 

B. Prosedur Penelitian  

Berikut ini beberapa tahap prosedur penelitian yang akan 

dilakukan, diantaranya: 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Mempersiapkan bahan pembelajaran dan media pembelajaran 

b. Merancang instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan 

lembar pretest dna posttest. 

c. Melakukan validitas terhadap instrumen kemudian merevisi 

instrumen tersebut jika belum valid. 

d. Berkunjung ke MAN 1 Sinjai untuk meminta izin meneliti dengan 

membawa surat izin meneliti. 

e. Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran bahasa arab kelas X 

MAN 1 Sinjai untuk menentukan waktu dan teknisi pelaksanaan 

penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Pemberian pre-test berupa angket penguasaan mufrodat kepada 

siswa di kelas eksprimen. 

b. Pemberian perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 

Flash Card  dalam pembelajaran Bahasa arab  di kelas eksprimen 

dan melakukan observasi pada saat proses pembelajaran. 

c. Pelaksanaan post-test berupa angket penguasaan mufrodat di kelas 

eksprimen untuk melihat efektivitas penggunaan media 
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pembelajaran Flash Card ditinjau dari peningkatan penguasaan 

mufrodat. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Melakukan pengolahan dan analisis data yang sudah terkumpul. 

b. Membuat kesimpulan dan rekomendasi hasil penelitian. 

c. Menyusun naskah skripsi secara lengkap. 

C. Definisi Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). Variabel bebas yang dimaksud adalah media 

pembelajaran Flashcard dan variabel terikat adalah peningkatkan 

penguasaaan murodat (Kosa Kata). Variabel penelitian adalah suatu simbol 

pada objek data yang mempunyai nilai dari populasi penelitian, simbol 

pada objek data atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya oleh peneliti untuk dapat di pelajari dan kemudian 

dilanjutkan dengan penarikan sebuah kesimpulan di akhir penelitian 

(Gayo, 2023). 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau disebut juga variabel independen adalah 

variabel yang memberikan dampak atau pengaruh pada variabel lain. 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media 

pembelajaran Flash Card yang akan mempengaruhi sehingga menjadi 

penyebab timbulnya variabel terikat. Flash Card merupakan media 

pembelajaran yang efektif dan praktis, berupa kartu bergambar yang 

dapat memotivasi siswa, meningkatkan antusiasme, dan menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat atau variabel dependent adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain atau dengan kata lain sebagai dampak 

atau akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah peningkatan penguasaan mufrodat. penguasaan mufradat 
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dalam bahasa Arab sangat penting untuk kemampuan berkomunikasi 

lisan dan tulisan. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran 

2024/2025. Lokasi penelitian dilaksanakan di MAN 1  Sinjai yang terletak 

di Jalan Baronang, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai.  

Adapun waktu penelitian yang di lakukan peneliti di rencanakan 

mulai dari bulan maret sampai bulan april tahun 2025, terhitung dari 

dikeluarkannya surat izin meneliti. 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin di 

teliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai 

wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi 

tentang objek atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya (Amin et 

al., 2023). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X MAN 1 Sinjai.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti 

oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel sangatlah diperlukan dalam 

sebuah penelitian karena hal ini digunakan untuk menentukan siapa 

saja anggota dari populasi yang hendak dijadikan sampel (Amin et al., 

2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

yang dilakukan oleh peneliti sendiri yang didasarkan pada ciri atau 

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya ( Machali, 2021).  

Pada penelitian ini peneliti hanya memilih satu kelas yaitu Kelas  X.D 

dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang dengan kriteria mengalami 

kesulitan dalam penguasaan mufrodat. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan teknik yang lain. Observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. (Nurjanah, 2021). Peneliti 

melakukan observasi di kelas X Sekolah MAN 1 Sinjai.  

2. Tes 

Dalam penelitian ini, tes kemampuan penguasaan mufrodat (kosa kata) 

terdiri dari pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan pada awal 

pembelajaran, dengan tujuan menilai kemampuan siswa untuk 

memahami konsep penguasaan mufrodat  sebelum perlakuan diberikan. 

Post-test dilakukan pada akhir pembelajaran, dengan tujuan menilai 

kemampuan siswa untuk memahami konsep tentang penguasaan 

mufrodat setelah perlakuan diberikan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan berupa hasil kegiatan siswa berupa 

foto, arsip, dokumentasi sejarah sekolah, Rencana Pelaksanan 

Pembelajaran selama penelitian berlangsung (Pane, 2020). 

Dokumentasi yang dikumpulkan untuk menunjang penelitian ini yang 

berupa gambar atau foto. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, 

mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para 

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa Observasi, Tes Hasil, 

dan Dokumentasi. 

H. Validitas Instrumen 

Untuk mendapatkan data yang baik dan benar, maka terlebih 

dahulu menguji data instrumen dengan  uji validitas dan reliabilitas agar 

instrumen penelitian data valid atau sah. 
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1. Uji validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 

isntrumen dikatakan valid atau tidak valid dalam mengukur suatu 

variable penelitian, misalnya pada kuesioner atau tes. validitas 

menunjukkan seberapa baik pertanyaan, tugas, atau elemen dalam suatu 

tes atau alat dapat menggambarkan secara keseluruhan dan proposional 

perilaku sampel yang dikenal dengan perlakuan tersebut. Dengan 

istrumen yang valid akan dikatakan bahwa validitas berhubungan 

dengan menghasilkan data yang valid pula. (Wahyuningsih, 2022).  

Uji validitas soal digunakan untuk mengetahui apakah soal-

soal yang digunakan dalam ujian sudah memenuhi syarat tes yang 

memadai, yang harus sah yang berarti bahwa  rhitung<rtable dan taraf 

signifikan 5% . Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 24 orang 

sehingga nilai rtable dengan taraf signifikan 5% adalah 0,404. Adapun 

kriteria uji validitas adalah rhitung<rtable  sehingga data dapat di 

katakan valid apabila nilai rhitung < 0,404. 

2. Uji Rehabilitas 

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten. Tingkat konsistensi dan ketergantungan 

data pengukuran diukur dengan reliabilitas. Saat melakukan 

pengulangan pengukuran gejala yang sama dengan menggunakan alat 

ukur yang sama, konsistensi hasil pengukuran dapat digunakan untuk 

menentukan reliabilitas (Siregar, 2013). Metodologi Alpha Cronbach 

adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengukur reliabilitas. 

Alpha Cronbach digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes 

yang tidak mempunyai pilihan “benar” atau “salah” dan “ya” atau 

“tidak” melainkan digunakan untuk mengukur  reliabilitas tes berupa 

sikap atau perilaku ( Siregar, 2014). Instrumen penelitian sering 

dikatakan dapat diandalkan jika koefisien reliabilitas lebih tinggi dari 

0,6 (Duli, 2019). Dengan kata lain, instrumen penelitian lebih dapat 

diandalkan jika koefisien reliabilitasnya lebih tinggi. 
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I. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Deskriptif kuantitatif yaitu menganalisis suatu keadaan kemudian 

dipaparkan dalam bentuk angka. Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik dengan bantuan Statistical Package for 

Social Scien (SPSS). Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain terkumpul. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu:  

1. Analisis Data Deskriptif 

Statistika deskriptif merupakan suatu metode analisis statistik 

yang digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang 

data yang telah dikumpulkan. Tujuan utama dari statistik deskriptif 

adalah untuk merangkum dan mengorganisir data secara sistematis agar 

lebih mudah dipahami dan di interpretasikan dengan lebih mudah (N. 

Aziza, 2023). 

a. Analisis Data Observasi 

Analisis lembar observasi atau pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti di kelas X.D MAN 1 Sinjai diperoleh berdasarkan 

skor pengisian lembar observasi dalam bentuk ceklis untuk 

mengetahui kesiapan, keaktifan dan ketekunan siswa selama proses 

pembelajaran. Nilai akhir untuk setiap observasi  dapat dihitung 

menggunakan rumus DP (Deskriptif Persentase), sebagai berikut: 

 DP = 
𝑛

𝑁
 × 100% 

 

Keterangan: 

n : Jumlah skor yang diperoleh  

N : Jumlah skor maksimal 

Adapaun kategori observasi terhadap siswa dalam proses 

pembelajaran 
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Tabel 3.2 

 Interpretasi aktivitas siswa 

No Interval Kriteria 

1 25% - 43,75% Sangat rendah 

2 43,76% - 62,51% Rendah 

3 62,52% - 81,27% Tinggi 

4 81,28% - 100% Sangat Tinggi 

 Sumber : (Syarifuddin, 2020) 

b.  Analisis Data Kemampuan Penguasaan Mufrodat 

Dengan menggunakan lembar instrumen tes, analisis data 

deskriptif digunakan untuk menilai kemampuan pemahaman 

penguasaan mufrodat. Subjek penelitian dikelompokkan 

menjadi kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat 

kurang. 

Tabel 3.3 

 Pemahaman Penguasaan Mufradat 

Persentase Kategori Kemampuan Peserta 

Didik 

91-100 Sangat Tinggi 

75-90 Tinggi 

60-74 Sedang 

40-59 Rendah 

0-39 Sangat Rendah 

                                 (Sumber: Septripiyani & Novtiar, 2021) 

Perhitungan data skor pemahaman penguasaan mufrodat 

peserta didik dengan menggunakan rumus persentase dengan 

analisis sebagai berikut: 

Nilai= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

Setelah melakukan analisis data sekriptif, peneliti kemudian akan 

menggunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. 

Namun, sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas, homogenitas dan N Gain. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam  analisis data. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal 

atau tidak. Data normal merupakan syarat mutlak sebelum dilakukanya 

uji homogenitas. Data dikatakan normal apabila diketahui nilai 

signifikansi (sig) untuk semua data ˃ 0,05 dan jika sig ˂ 0,05 maka 

dapat dikatakan tidak normal (Rahmatia, 2023).  Analisis dilakukan 

menggunakan perhitungan  melalui  SPSS. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 

memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas 

ini menggunakan  bantuan dari SPSS. Data dikatakan homogen dalam 

uji homogenitas jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Sebaliknya, jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data 

dianggap tidak homogen.   

c. Uji N-Gain 

Setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest, peneliti 

melakukan analisa terhadapat skor yang diperoleh. Analisa yang 

digunakan adalah uji normalitas gain. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan (Isroyati, 2019). 

Berdasarkan persamaan, rumus gain ternormalisasi dapat digunakan 

untuk menghitung besarnya peningkatan penguasaan mufrodat siswa 

baik sebelum maupun setelah perlakuan media nearpod. Adapun 

rumus untuk mencari nilai N Gain adalah sebagai berikut:  
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N − Gain =
𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑃𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑃𝑟𝑒
 

Keterangan: 

N-Gain : nilai uji normalitas gain 

Spost  : skor posttest  

Spre  : skor pretest 

Smakx  : skor maksimal 

Adapun kriteria yang terinterpretasi dari nilai normalitas gain 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 3.4 

Kriteria nilai gain 

Nilai Gain (G) Ternormalisasi Kategori 

𝑔 <  0,3 Rendah 

0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7  Sedang 

𝑔 > 0,7 Tinggi 

                                       Sumber: (Syarifuddin, 2020) 

d. Uji Hipotetis 

 Uji paired Sampel t-test merupakan uji parametrik yang 

digunakan menguji hipotesis yang sama atau tidak berbeda dari dua 

variabel. Data tersebut berasal dari dua pengukuran subjek berpasangan 

pada dua periode pengamatan yang berbeda. Tujuan dari uji beda 

persangan (paired sample t-test) adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan rata-rata skor sebelum dan sesudah perlakuan. Jika 

signifikansi uji paired Sample t-test <0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima (Usmadi, 2020). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

MAN 1 Sinjai Utara (sekarang MAN 1 Sinjai) didirikan 

berdasarkan Surat Keputusan yang dikeluarkan berdasarkan pengajuan 

permohonan Kepala Kantor Departemen Agama melalui Kanwil 

Departemen Agama Propinsi Sulawesi Selatan ke Departemen Agama RI. 

Setelah terbitnya SK Pendirian Madrasah tersebut, keluarlah SK 

No. 10t/1B/SK.228/1997 tgl. 26 Mei 1997 yang menetapkan Drs. Abd. 

Hamid DM sebagai Kepala Madrasah pertama, dan Salawati Sirajuddin 

sebagai Kepala Tata Usaha MAN I Sinjai Utara. 

            Pendaftaran siswa baru dimulai pada awal tahun ajaran 1997/1998 

dan berhasil merekrut siswa baru sebanyak 15 orang. Sementara gedung 

yang digunakan masih “Menumpang” pada MIN Lappa. Tenaga pengajar 

pada saat itu semuanya berstatus guru sukarela. 

            Pada tahun 1998 terjadi pengangkatan guru MAN I Sinjai Utara 

sebanyak 5 orang. Dan tahun berikutnya, MAN I Sinjai Utara memperoleh 

bantuan proyek perpustakaan dengan mobiler yang kemudian dijadikan 

kantor dan ruang guru. Dari tahun ke tahun berikutnya, jumlah siswa 

bertambah banyak dan proses belajar-mengajar juga sudah lancar. 

            Pada tahun anggaran 2002, MAN I Sinjai Utara mendapat bantuan 

pembangunan 3 ruang belajar, dibangun di atas tanah wakaf pemberian 

dari H. M. Yusuf. 

            Pada bulan April 2003, Drs. Abd. Hamid DM. dikenakan hak 

pensiun, dan digantikan oleh Drs. H. M. Asad Kahar sebagai Kepala MAN 

I Sinjai Utara. Di bawah pimpinan beliau, MAN I Sinjai Utara mengalami 

kemajuan, baik dari segi sarana dan prasarana serta tenaga pengajar dan 

karyawan. 



 

40 
 

 
 

            Pada bulan Desember 2008, Drs. H. M. Asad Kahar memasuki 

masa pensiun dan digantikan oleh Dra. Kamriati Anies yang dilantik pada 

bulan Maret 2009. 

            Di bawah kepemimpinan beliau, MAN I Sinjai Utara mengalami 

kemajuan bukan hanya dari segi sarana dan prasarana tetapi juga jumlah 

siswa dan tenaga pengajar mengalami peningkatan yang cukup tinggi. 

Area madrasah juga semakin luas dengan dibelinya beberapa bidang tanah 

yang berada di sekitar madrasah dan dibangunnya beberapa gedung dan 

ruang pembelajaran. Hal ini membuat proses belajar-mengajar dan 

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler menjadi lebih nyaman untuk 

dilaksanakan. 

            Kegiatan-kegiatan luar madrasah juga aktif diikuti, seperti 

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) dan perlombaan seni dan olahraga. 

Prestasi MAN 1 dibuktikan dengan diraihnya beberapa prestasi yang 

membanggakan sampai Predikat Sekolah Sehat, Sekolah Adiwiyata Tk. 

Provinsi, Madrasah Vokasional, dan Madrasah Mandiri sampai meraih 

Akreditasi A pada tahun 2014. Pada tahun 2015 nama MAN 1 Sinjai Utara 

berubah menjadi MAN 1 Sinjai. 

           Dan pada Bulan Agustus 2023  Dr.H. Syamsuddin S.Ag.,M.Pd.I. 

diamanahkan  menjadi Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kemenag Kab. Sinjai dan beliau digantikan oleh Hasiah,S.Ag.,M.Pd.I. 

Kemajuan madrasah juga semakin meningkat di bawah kepemimpinan 

beliau, dengan melanjutkan atau mengembangkan program-program 

tambahan seperti diadakannya kelas Workshop yang terdiri atas 

Keterampilan Busana, Tata Boga dan Keterampilan Komputer yang 

dilaksanakan di gedung Workshop yang juga dibangun khusus untuk 

kegiatan tersebut. Prestasi-prestasi dalam bidang seni dan olahdandandan 

raga juga tetap dipertahankan selama masa kepemimpinan beliau. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya lulusan Madrasah yang unggul dalam prestasi, terampil, 

berakhlakul karimah serta peduli dan ramah terhadap lingkungan. 
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b. Misi 

1) Menyelenggarakan Pendidikan Yang Berkualitas Dalam 

Pencapaian Perestasi Akademik dan Non akademik 

2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari 

Alqur‟an dan menjalankan ajaran agama islam 

3) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat 

4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik 

dan kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 

5) Menyelenggarakan tata kelolah madrasah yang efektif, efesien, 

transparan dan akuntabel. 

6) Mewujudkan kondidsi atau lingkungan Madrasah menjadi tempat 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif melalui upaya pelestarian 

lingkungan hidup 

7) Mengendalikan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan 

hidup 

8) Mewujudkan prilaku peduli dan ramah terhadap lingkungan 

melalui pembiasaan yang positif 

9) Mengembangkan kemampuan vokasi dan skil siswa 

3. Tujuan Madrasah 

Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional 

adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, peduli dan ramah terhadap lingkungan, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

B. Hasil Penelitian 

1.  Uji Validasi dan Reabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen merupakan langkah penting 

dalam memastikan keakuratan instrumen yang digunakan dalam 

penelitian. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes yang digunakan 

dalam mengukur mengukur kemampuan Penguasaan  Mufrodat. Tes 
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tersebut harus diuji validitas dan reabilitasnya terlebih dahulu sebelum 

dibagikan kepada responden untuk memastikan instrumen yang digunakan 

telah akurat dan reliabel. Berikut uji validasi dan reabilitas dari instrumen 

penelitian berupa Soal pretest dan postest siswa: 

a. Uji Validasi 

Uji validasi Instrumen dalam penelitian ini diberikan kepada dua 

validator yaitu Bapak Dr. Amran AR, S.Pd.I.,M.Pd.I.,. selaku dosen 

Bahasa Arab UIAD Sinjai dan Bapak Nur Agung, S.Pd., M.Pd. juga 

merupakan dosen Bahasa Arab UIAD Sinjai. Adapun validasi 

instrumen penelitian yang dilakukan oleh kedua validator tersebut 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Instrumen Tes  

NO Aspek Yang Dinilai 

Penilaian 

Validator S1 S2 V= 
∑ 

      
 Interpretasi 

L Ll 

1 

Aspek Petunjuk 

 Petunjuk menjawab tes 

dinyatakan dengan jelas 

4 3 3 2 0,83 Sangat Tinggi 

2 

Isi 

 Pertanyaan pertanyaan tes  jelas 

dan mudah diphami 

4 3 3 2 0,83 Sangat  Tinggi 

 
 Penulisan butir pernyataan  tes 

sesuai dengan ketentuan 
3 4 2 3 0,83 Sangat Tinggi 

3 

Aspek Bahasa 

 Menggunakan bahasa sesuai 

dengan kaidah bahasa indonesia 

yang benar 

4 3 3 2 0,83 Sangat Tinggi 

 
 Pilihan kata yang digunakan 

sesuai dengan  level siswa 
4 3 3 2 0,83 Sangat Tinggi 

 
 Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 
4 3 3 2 0,83 Sangat Tinggi 

4 

Aspek Kepraktisan 

 Siswa dapat mengisi Soal tes 

sesuai petunjuk 

4 3 3 2 0,83 Sangat Tinggi 

Rata Rata 0,83 Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil uji validasi yang telah dilakukan oleh validator 

dapat di interpretasikan bahwa rata-rata hasil uji validasi instrumen penelitian 
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tes penguasaan mufradat  siswa sebesar 0,83 yang berarti angket tersebut 

memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi.  

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Instrumen Tes Penguasaan Mufradat 

No. Item 
Pearson 

Correlation 

       

(Sig. 0,05) 
Keterangan 

P1 0,418 0,404 Valid 

P2 0,446 0,404 Valid 

P3 0,811 0,404 Valid 

P4 0,593 0,404 Valid 

P5 0,649 0,404 Valid 

P6 0,639 0,404 Valid 

P7 0,739 0,404 Valid 

P8 0,807 0,404 Valid 

P9 0,697 0,404 Valid 

P10 0,411 0,404 Valid 

P11 0,651 0,404 Valid 

P12 0,478 0,404 Valid 

P13 0,423 0,404 Valid 

P14 0,514 0,404 Valid 

P15 0,469 0,404 Valid 

P16 0,504 0,404 Valid 

                                        Sumber: Data Olahan SPSS.19 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa suatu item pada 

lembar tes penguasaan mufrodat dinyatakan valid jika korelasi person 

lebih besar dari nilai Rtabel pada taraf signifikansi 0,05. Untuk 

menentukan nilai Rtabel pada taraf signifikansi 0,05 dapat dilihat pada 

tabel R product moment dengan jumlah sampel sebanyak 24(N) . Dari 

tabel tersebut terlihat bahwa nilai Rtabel sebesar 0,404 pada taraf 

signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa item lembar 

tes penguasaan mufrodat siswa yang terdiri dari 16 pertanyaan 

dinyatakan valid karena korelasi person lebih besar dari nilai Rtabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan setelah melakukan uji 

validasi pada instrumen penelitian adalah melakukan uji reliabilitas. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk membuktikan instrumen yang digunakan 

dalam penelitian merupakan instrumen yang baik dan dapat dipercaya 
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dalam mengumpulkan data. Berikut hasil uji reliabilitas instrumen 

berupa tes penguasaan mufrodat yang akan digunakan dalam penelitian 

ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,859 16 

                      Sumber: Data Olahan SPSS.19 

Dari tabel tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai cronbach 

alpha yang diperoleh adalah 0,859 yang termasuk dalam kriteria sangat 

tinggi. Ini berarti instrumen yang akan digunakan oleh peneliti 

memenuhi syarat untuk dinyatakan reliable karena nilai cronbach alpha 

>0,60 atau 0,859 > 0,60.  

2. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskriptif Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi siswa dikelas XD di  MAN 1 Sinjai 

diperoleh data aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan media pembelajaran Flash Card yang disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Aktivitas Siswa 

NO Pertanyaan 
YA TIDAK 

F % F % 

1 Siswa mampu menggunakan 

mufrodat dalam kalimat dengan 

benar (lisan dan tulisan) 

20 83,3 4 16,7 

2 Siswa mampu menerjemahkan 

bentuk-bentuk mufrodat dengan 

baik 

24 100 - - 

3 Siswa mampu mengucapkan dan 

menulis mufrodat dengan benar 
22 91,7 2 8,3 

4 Siswa mampu mengenali dan 

menyebutkan mufrodat yang 

terdapat pada Flash Card dengan 

23 95,8 1 4,2 
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NO Pertanyaan 
YA TIDAK 

F % F % 

benar 

5 Siswa mampu menunjukkan 

ketertarikan dan motivasi saat 

menggunakan media Flash Card 

24 100 - - 

6 Siswa mampu mengingat dan 

mengiasai mufrodat setelah 

menggunakan Flash Card 

23 95,8 1 4,2 

7 Siswa mampu menghubungkan 

gambar dengan kata yang ada pada 

Flash Card 

24 100 - - 

Jumlah Presentasi Keseluruhan 95,2% 4,8% 

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas pembelajaran 

menggunakan media Flash Card  terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi pada tabel di atas. Pada 

tabel tersebut disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan presentasi siswa 

yang siap, aktif dan tekun selama proses pembelajaran Bahasa Arab 

berlangsung adalah 95,2% serta 4,8% siswa yang belum siap, aktif dan 

tekun selama proses pembelajaran Bahasa Arab. Data yang diperoleh 

dapat dikatakan bahwa penggunaan media Flash Card termasuk kriteria 

sangat Tinggi karena total keseluruhan presntasi sebesar 95,2 %. 

b. Deskriptif Kemampuan Penguasaan Mufrodat Siswa 

Berdasarkan hasil dari tes kempuan penguasaan Mufrodat siswa 

sebelum dan sesudah diterapkan media pembelajaran Flash Card  pada 

kelas XD diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Statistik Skor Penguasaan Mufrodat Siswa 

 
Pretest Penguasaan 

Mufrodat 

Postest Penguasaan 

Mufrodat 

N Valid 24 24 

Missing 0 0 

Mean 34,21 77,71 

Std. Deviation 7,956 1,517 

Variance 63,303 2,303 

Minimum 21 75 

Maximum 48 80 
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Berdasarkan tabel  di atas, dapat dilihat bahwa skor Penguasaan 

Mufrodat siswa mengalami peningkatan dari pretest ke postest dengan 

rata rata sebelum perlakuan media Flas Card sebesar 34,21 menjadi 

77,71 setelah melakukan perlakuan media Flash Card. Selain itu nilai 

minimum dan maximum juga mengalami peningkatan. Sebelum 

perlakuan nilai minimum sebesar 21 menjadi 75 setelah dilakukan 

perlakuan, begitu juga degan nilai maximum yang awalnya sebesar 48 

menjadi 80 setelah diterapkannya perlakuan media pembelajaran Flash 

Card.  Berdasarkan data yang diperoleh dan dan hasil analisis 

deskriptif, maka penguasaan mufrodat  dengan menerapkan media 

pembelajaran  Flash Card dikategorikan dalam 5 kategori yaitu: 

Tabel 4.6 

Kategori Pemahaman Penguasan Mufrodat Siswa 

Interval Kategori 
Frekuensi Persentase 

Pretest Postest Pretest Postest 

91-100 Sangat Tinggi - - - - 

75-90 Tinggi - 24 - 100% 

60-74 Sedang - - - - 

40-59 Rendah 6 - 25% - 

0-39 Sangat Rendah 18 - 75 % - 

Jumlah 24 24 100 100 

Berdasarkan tabel  kategori Pemahaman Penguassaan Mufrodat 

Siswa, diperoleh bahwa tidak ada siswa dalam kategori sangat Tinggi, 

tinggi dan sedang. Hanya terdapat 6 siswa dalam kategori rendah 

dengan presentase 25% dan 18 siswa dalam kategori sangat rendah 

dengan presetase 75%  pada saat sebelum perlakuan media 

pembelajaran Flash Card(pretest). Setelah melakukan perlakuan media  

Flash Card (postest) terdapat 24 orang siswa dalam kategori tinggi 

dengan persentase 100%. Ini meunjukkan bahwa media pembelajaran 

Flash Card efektif dalam meningkatkan penguasaan Mufrodat. 

3. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui 

bahwa data tes peningkatan penguasaan mufrodat siswa berdistribusi 
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normal. Pada penelitian ini pengujian normalitas menggunakan Shapiro 

wilk karena sampel < 50 responden, adapun ketentuannya jika 

probabilitas > 0,05 maka H1 diterima atau dikatakan normal, apabila  

probabilitas < 0,05 maka H1 ditolak atau tidak normal pada taraf 

signifikansi 0,05 dengan menggunakan program SPSS 19. Adapun hasil 

perhitungan uji normalitas data peningkatan penguasaan mufrodat 

ssiswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Peningkatan Penguasaan Mufrodat 

Siswa 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest Penguasaan 

Mufrodat 

0,962 24 0,474 

Postest Penguasaan 

mufrodat 

0,936 24 0,131 

 

Berdasarkan tabel  pada pretest penguasaan mufrodat diperoleh 

nilai signifikansi yaitu sebesar 0,474 pada tabel sig. Nilai signifikansi 

yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) atau (0,474 > 

0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pretest penguasaan mufrodat 

berdistribusi normal.  Pada postest penguasaan mufrodat nilai 

signifikansi yang diperoleh sebear 0,131 pada tabel sig. Nilai 

signifikansi yang didapatkan lebih besar dari 0,05 atau (0,131 > 0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa postest penguasaan mufrodat siswa 

juga  berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji dua atau lebih 

kelompok apakah data yang diuji merupakan data yang homogen atau 

tidak. Uji homogenitas menggunakan one way ANOVA dengan syarat 

jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Hasil uji 

homogenitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Homogenitas Peningkatan 

Penguasaan Mufrodat Siswa  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

7,093 1 46 0,11 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari uji homogenitas 

menggunnakan one way ANNOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,11 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang homogen 

c. Deskriptif Normalized Gain Peningkatan Penguasaan Mufrodat 

Data hasil dari tes peningkatan penguasaan mufrodat siswa 

selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus normalized gain 

untuk mengukur seberapa besar peningkatan tersebut. Normalized gain 

atau biasa disingkat dengan N Gain adalah metode yang digunakan 

untuk mengukur seberapa efektif penggunaan media pembelajaran 

Flash Card dalam meningkatkan penguasaan mufrodat siswa kelas XD 

di MAN 1 Sinjai. Dengan menggunakan rumus N Gain, dapat 

diketahui seberapa besar peningkatan penguasaan mufrodat siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran Flash Card. Berikut hasil 

dari uji N Gain: 

Tabel 4.9 

Statistika Skor Gain Ternormalisasi 

 

N Minimum 
Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Ngain 24 0,58 0,74 0,6576 0,3617 

Valid N 

(listwise) 

24 
    

Dari tabel diatas, diperoleh skor rata-rata sebesar 0,6576, skor 

minimum 0,58 dan skor maximum sebesar 0,75. Untuk melihat 

persentase peningkatan penguasaan mufrodat dikategorikan 
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berdasarkan kriteria yang telah diterapkan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.10 

Klasifikasi Gain Ternormalisasi 

Indeks Gain Kategori Frekuensi Persentase 

g < 0,3 Rendah - - 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 22 91,7 % 

g > 0,7 Tinggi 2 8,3% 

Jumlah 24 100% 

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sebanyak 22 siswa dengan persentase 91,7% memperoleh skor gain 

ternormalisasi pada kategori sedang, serta sebanyak 2 siswa dengan 

prsentase 8,3% memperoleh skor gain ternormalisasi pada kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 

Flash Card efektif dalam meningkatkan penguasaan mufrodat dengan 

persentase maksimal 91,7%.  

d. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat dilakukan dan menghasilkan data yang 

berdistribusi normal dan homogen, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan analisis hipotesis. Analisis hipotesis  dilakukan untuk 

membuktikan atau menjawab hipotesis penelitian. Uji Paired Sample T 

test merupakan uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

 

H0 : Penggunaan media flash Card  tidak efektif dalam peningkatan 

penguasaan mufrodat (kosa kata). 

H1 : Penggunaan media flash Card efektif dalam peningkatan 

penguasaan mufrodat (kosa kata). 

Pada uji paired sample t-test, aturan pengujiannya adalah sebagai 

berikut:  
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1) jika nilai Sig >  0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Ini  menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Flash Card  

tidak efektif dalam meningkatkan penguasaan mufrodat Siswa Kelas 

XD di MAN 1 Sinjai 

2) Sebaliknya, jika nilai Sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran flash Card 

dalam meningkatkan pengguasaaan mufrodat Siswa kelas XD 

Berikut ini tabel hasil uji paired sample t-test dengan menggunakan 

program SPSS 19 

 

Tabel 4.11 

Paired Samples Test Penguasaan Mufrodat 

 

Paired Differences 

Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

Penguasaan 

Mufrodat 

 Postest 

Penguasaan 

Mufrodat 

-43,500 7,396 1,510 -46,623 -40,377 0,001 

Berdasarkan tabel di atas, H0 ditolak dan H1 diterima karena 

nilai sig  sebesar 0,001. Ini menunukkan bahwa nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05. Dengan demikian, menunjukkan bahwa 

penggunaan  media pembelajaran Flash Card efektif dalam 

meningkatkan penguasaan mufrodat Siswa kelas XD MAN 1 Sinjai. 

4. Analisis Keefektifan 

Berdasarkan hasil data dekriptif dan inferensial, efektivitas terpenuhi 

karena memenuhi kriteria, adapaun hasil data dari analisis keefektifan 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Analisis Keefektifan 

NO Indikator Kriteria Pencapaian Keputusan 

1 Jumlah persentase 

aktivitas belajar 

siswa 

Minimal berada pada 

kategori baik dengan 

interval 62,52% - 

81,27%, 

95,2  berada 

pada kategori 

sangat baik 

Terpenuhi 

2 Statistik rata rata 

skor post-test  

Peningkatan 

Penguasaan 

Mufrodat 

Minimal berada pada 

kategori  tinggi 

dengan interval 75-

90 

77,71 berada 

pada kategori  

Tinggi 

Terpenuhi 

3 Uji N Gain Minimal berada pada 

kategori sedang 

dengan interval 0,3 

≤ g ≤ 0,7 

0,6576 

berada pada 

kategori 

sedang 

Terpenuhi 

 

C.  Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Sinjai pada tahun pelajaran 

2024/2025, tepatnya dari tanggal 5 Mei hingga 15 Mei 2025. Kelas yang 

terlibat dalam penelitian  ini adalah kelas XD  yang terdiri dari 24 siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui peningkatan penguasaan mufrodat 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan media pembelajaran Flash Card. 

Penelitian ini terdiri dari 4 kali  pertemuan. Pada pertemuan pertama 

membagikan pretest penguasaan mufrodat, Pertemuan kedua 

memperkenalkan dan menerapkan media pembelajaran Flash Card kepada 

siswa dengan membawakan materi الٔاسرة والبيج Pertemuan ketiga kembali 

memberikan perlakuan berupa penerapan media pembelajaran Flash Card 

dengan materi yang sama yaitu الٔاسرة والبيج, dan untuk pertemuan keempat 

peneliti kembali membagikan postest tes penguasaan mufordat.  Tujuan 

pemberian tes penguasaan mufrodat sebanyak dua kali adalah untuk 
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mengetahui peningkatan penguasaan mufrodat siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan media Flash Card selama proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat digambarkan bahwa dari 24 

orang siswa kelas XD MAN 1 Sinjai diperoleh hasil dari Kemampan 

penguasaan mufrodat  sebelum perlakuan media Flas Card  nilai minimum 

sebesar  21, nilai maximum sebesar 48 dan rata rata mencapai 34,21 yang 

termasuk dalam kategori rendah.  Untuk hasil analisis kemampuan 

penguasaan mufrodat setelah diberikan perlakuan berupa penerapan media 

Flash Card  diperoleh nilai minimum sebesar 75, nilai maximum sebesar 80 

dan rata rata mencapai 77,71 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan perhitungan kedua data tersebut yaitu sebelum dan setelah 

perlakuan diperoleh bahwa    <     atau 34,21 < 77,71, artinya rata rata 

peningkatan penguasaan mufrodat setelah perlakuan media Flash Card lebih 

besar dibandingkan sebelum perlakuan media Flas Card dengan peningkatan 

sebesar 43,5. Hai ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan 

antara penguasaan mufrodat sebelum dan sesudah perlakuan media 

pembelajaran Flas Card. Peneliti juga melakukan uji N Gain untuk 

mengetahui seberapa efektif media pembelajaran Flash Card  dalam 

meningkatkan penguasaan mufrodat. Hasil dari uji N Gain adalah 22 orang 

siswa dengan persentase sebesar 91, 7% memperoleh skor gain ternormalisasi 

dengan kategori efektif dilihat dari kriteria tingkat N Gain. Selain itu, hasil uji 

hipotesis dengan menngunakan uji paired sample t-test diperoleh niali sig 

sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut < 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran  Flash Card efektif dalam meningkatkan penguasaan mufrodat 

siswa kelas XD di MAN 1 Sinjai. 

Selama proses penelitian menggunakan media pembelajaran Flash 

Card dalam proses pembelajaran bahasa arab diperoleh bahwa pada saat 

penerapan media Flash Card siswa antusias dalam proses pembelajaran 

bahasa arab terutama dalam materi mufrodat karena peserta didik lebih 

mudah mengingat kosa kata bahasa arab serta peserta peserta didik mampu 
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membaca kata tersebut dan menyebutkan huruf apa saja yang membentuk 

kata tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat (Saputra, 2022)  yang 

menyatakan bahwa Penggunaan media   flash card   dapat   memotivasi   

siswa   dalam memahami  konsep  yang  dipelajari,  media  flashcard  dapat  

membuat  suasana  belajar  menjadi kondusif  serta  antusias  yang  tinggi  

dari  siswa  dalam  memperoleh  materi. Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang  dilakukan oleh (Humairah, 2023) dengan 

judul “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Penguasaan 

Kosakata Bahasa Arab Peserta Didik Kelas Xi Madrasah Aliyah Biharul 

Ulum Ma’arif Lero Kabupaten Pinrang”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Penguasaan kosakata bahasa Arab dan setelah treatment peningkatan 

yang ditunjukkan dengan kategori sangat baik dimana 15(60%) peserta didik 

kategori cukup dan 10 (40%) peserta didik kategori kurang 3) Peningkatan 

penguasaan kosakata menunjukkan bahwa nilai t hitung 2.328 > 0,684 maka 

terdapat peningkatan yang signifikan penggunaan media audio visual 

terhadap penguasaan kosakata kata sifat bahasa arab peserta didik kelas XI di 

Madrasah Aliyah Biharul Ulum Ma‟arif Lero Kabupaten Pinrang  

Ada beberapa temuan yang didaptakan peneliti setelah menerapkan 

media pembelajaran Flash Card yaitu cocok digunakan dalam pembelajaran 

bahsa arab terutama pada sub materi mufrodat karna siswa dapat bermain 

sambil belajar dan siswa dapat berkonsetrasi dalam proses peembelajaran 

karena selama proses pembelajaran menggunakan Flash Card harus dapat 

mencocokkan gambar yang disajikan dan mencari kosa kata yang sesuia 

dengan kartu yang ditunjukkan sehingga siswa lebih rileks dalam proses 

pembelajaran. Di samping itu ada juga kekurangan media Flash Card yang 

didaptakan peneliti selama menerapkan media tersebut yaitu tidak dapat 

digunakan oleh banyak siswa karena media Flash Card berukuran kecil 

sehingga tidak dapat dijangkau oleh  banyak siswa terutama siswa yang 

duduk di bangku belakang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah berdasarkan hasil analisis yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunan media pembelajaran Flash Card efektif dalam meningkatkan 

penguasaan mufrodat siswa di MAN 1 Sinjai. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil  analisis deskriptif diperoleh bahwa    <     atau 34,21 < 77,71, artinya 

rata rata peningkatan penguasaan mufrodat setelah perlakuan media Flash 

Card lebih besar dibandingkan sebelum perlakuan media Flash Card. Selain 

itu, hasil uji hipotesis dengan menngunakan uji paired sample t-test diperoleh 

niali sig sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut < 0,05 atau 0,001 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran  Flash Card efektif dalam meningkatkan 

penguasaan mufrodat siswa kelas XD di MAN 1 Sinjai. 

B. Saran  

Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagi  sekolah, sekolah sebagai wadah pendidikan harus lebih bijak dalam 

suatu aturan yang dapat mendukung serta meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Selain itu, guru harus kreatif dan penuh inovasi  dalam penggunaan 

media pembelajaran yang selalu update mengikuti perkembangan zaman.  

2. Bagi siswa, siswa harus mampu memanfaatkan teknologi sesuai dengan 

perkembangan zaman agar dapat berkreasi menghasilkan produk yang 

dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.   

3. Peneliti selanjutnya berharap dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

berbagai bahan ajar dengan mengimplementasikan media Flash Card  

yang dapat dijadikan alternatif pembelajaran.  
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LAMPIRAN A 
Perangkat Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

MODUL AJAR 

MATA PELAJARAN BAHASA ARAB 

 الٔاسرة والبيج

INFOMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS NASIONAL 

 

Nama Madrasah  : MAN 1 Sinjai 

Nama Penyusun  : Nurul Adha Amriati 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas     : X (Sepuluh) 

Tahun Penyusunan  : 2024-2025 

Elemen   : Menyimak, Berbicara, Membaca, Menulis   

      Mempresentasikan 

Alokasi Waktu  : 8 JP (360 Menit) 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan mengevaluasi informasi, 

membangun interaksi, serta merefleksi beberapa paragraf dalam berbagai jenis 

teks visual atau teks multimoda secara interaktif sebagai sarana mempelajari 

agama dari sumber autentiknya dalam konteks sosial, serta juga mampu 

menghubungkan, memaparkan kalimat dan membuat urutan yang terhubung 

secara logis ke dalam paragraf pada wacana terbatas dari berbagai teks secara tulis 

dan lisan untuk penguatan karakter 

Capaian pembelajaran Bahasa Arab ini berlaku juga untuk Madrasah Aliyah 

Program Keagamaan. Adapun capaian pembelajaran sebagai berikut: 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Menyimak Peserta didik mampu mengevaluasi informasi 

tentang memberi salam dan berkenalan, 

keluarga dan rumah, sekolah dan 

lingkungannya, kehidupan sehari-hari, hobi, 

makanan dan minuman, dengan menggunakan 

susunan gramatikal: 

الضويز الوٌفصل، الوخصل ۱۰۰۱حقسين الكلوت الأرقام  ) 

الوذكز والوؤًث -الوفزد والوثٌى والجوع أقسام الفعل   

 أدواث الاسخفهام، ظزف الوكاى وظزف الزهاى

untuk menilai informasi yang didengar. 

Berbicara Peserta didik mampu membangun interaksi 

dengan teks kompleks tentang memberi salam 

dan berkenalan, keluarga dan rumah, sekolah 

dan lingkungannya, kehidupan sehari-hari, 

hobi, makanan dan minuman, dengan 

menggunakan susunan gramatikal: 

ويز الوٌفصل، الوخصلالض ۱۰۰۱حقسين الكلوت الأرقام   

الوذكز والوؤًث -الوفزد والوثٌى والجوع أقسام الفعل   

 أدواث الاسخفهام، ظزف الوكاى وظزف الزهاى



 

 
 

 
 

Sebagai Alat Komunikasi Global 

Membaca Peserta didik mampu memahami dan 

merefleksi beberapa paragraf dalam teks visual 

atau teks multimoda secara interaktif sebagai 

sarana mempelajari agama dari sumber 

autentiknya tentang memberi salam dan 

berkenalan, keluarga dan rumah, sekolah dan 

lingkungannya, kehidupan sehari-hari, hobi, 

makanan dan minuman, dengan menggunakan 

susunan gramatikal: 

الضويز الوٌفصل، الوخصل ۱۰۰۱لكلوت الأرقام حقسين ا  

الوذكز والوؤًث -الوفزد والوثٌى والجوع أقسام الفعل   

 أدواث الاسخفهام، ظزف الوكاى وظزف الزهاى

untuk memahami informasi tersurat dan tersirat 

dari berbagai jenis teks 

Menulis - Mempresentasikan Peserta didik mampu menghubungkan dan 

memaparkan kalimat ke dalam paragraf pada 

wacana terbatas, dan membuat urutan yang 

terhubung secara logis tentang memberi salam 

dan berkenalan, keluarga dan rumah, sekolah 

dan lingkungannya, kehidupan sehari- hari, 

hobi, makanan dan minuman, dengan 

menggunakan susunan gramatikal: 

الضويز الوٌفصل، الوخصل ۱۰۰۱حقسين الكلوت الأرقام   

الوذكز والوؤًث -الوفزد والوثٌى والجوع أقسام الفعل   

 أدواث الاسخفهام، ظزف الوكاى وظزف الزهاى

untuk mengungkapkan gagasan sesuai dengan 

struktur teks secara 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik mampu menghafal mufradat bahasa Arab dan 
memahami maknanya 

 Peserta didik mampu berbicara dengan bahasa Arab 

 Peserta didik mampu membaca teks bahasa Arab 

 Peserta didik mampu memahami struktur gramatikal bahasa Arab 

 Peserta didik mampu menulis dengan bahasa Arab 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR 

RAHMATAN LILALAMIN (PRA) 

 Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan 

kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan global. 

 Profil Pelajar Ramanan Lil "Alomin yang ingin dicapai adalah 
rooddub, south tathawwur wa ibrikar, dan kasamah 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media  : Flash Card 



 

 
 

 
 

  Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, Spidol, Buku, dan lain-lain 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

Inquiry Based Learning dan Tanya Jawab, Diskusi 

KOMPETENSI INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Mengevaluasi informasi tentang keluarga dan rumah 

 Menggunakan susuman gramatikal الضويز الوٌفصل والوخصل  untuk menilai 

informasi yang didengar 

 Membangun interaksi dengan teks kompleks tentang keluarga dan rumah 

 Menggunakan susunan gramatikal  الضويز الوٌفصل والوخصلsebagai alat 
komunikasi global 

 Memahami berbagai jenis teks visual atau multimoda secara interaktif 
tentang keluarga dan rumah 

 Merefleksi berbagai jenis teks visual atau multimoda secara interaktif 

tentang keluarga dan rumah  

 Menggunakan susunan gramatikal  الضويز الوٌفصل والوخصلuntuk memahami 
infor masitersurat dan tersirat dari berbagai jenis teks  

 Membuat urutan yang terhubung secara logis tentang keluarga dan rumah 

 Menggunakan susunan gramatikal luntuk mengungkapkan  الضويز الوٌفصل

 .gagasan sesuai dengan struktur teks secara tulis dan lisan والوخصل

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Dengan mempelajari bahasa Arab, peserta didik memiliki kecakapan berbahasa, 

yaitu mampu mengekspresikan perasaan, pikiran dan gagasan secara verbal-

komunikatif, menginternalisasi keterampilan berbahasa Arab dengan baik 

sehingga peserta didik menjadi terampil menggunakan bahasa Arah dalam 

berbagai situasi, menggunakan bahasa Arab untuk mempelajari ilmu-ilmu agama, 

pengetahuan umum dan kebudayaan, serta mengintegrasikan kemampuan 

berbahasa Arab dengan perilaku yang tercermin dalam sikap moderat, berpikir 

kritis dan sistematis. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar tema الأسزة والبيج 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

 Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

  Guru membagikan Soal Pretest penguasaan mufrodat kemudian siswa 
mengerjakan Soal Pretest berupa LKS. 

 KEGIATAN INTI 

 Guru menampilkan materi dengan menggunakan media Flash Card 



 

 
 

 
 

mengenai gambar terkait الأسزة والبيج 

 Guru menanyakan beberapa gambar terkait  الأسزة والبيجtentang mufrodat  

 Peserta didik diminta mengamati Gambar  

 Peserta didik melafalkan mufrodat tersebut secara bersama sama 

 Peserta didik diminta menulis mufrodat   

KEGITAN PENUTUP 

 Guru membimbing peserta didik menyimpukan pembelajaran yang telah 
dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

PERTEMUAN KE-2 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan 

pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

 Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik 
materi yang akan diajarkan.  

KEGIATAN INTI 

 Peserta didik mengamati kembali ungkapan-ungkapan tentang  الأسزة
 والبيج

 Peserta didik secara bersama-sama melafalkan kembali ungkapan 

ungkapan tentang الأسزة والبيج 

 Peserta didik secara bersama sama mencermati dan melafalkan makna 
 dengan menggunakan Media Flash Cardالأسزة والبيج 

 Guru mengenalkan  mufrodat lanjutan dengan menggunakan Media 
Flash Card dan menyusun kalimat sederhana   

 Peserta didik diminta menyampaikan hasil dari kalimat sederhana 
tersebut 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru membimbing peserta didik menyimpukan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 
motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

PERTEMUAN KE-3 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Guru membimbing peserta didik menyimpukan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 



 

 
 

 
 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menggunakan media 

Flash Card 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

KEGIATAN INTI 

 Guru menayangkan vidio percakapan mengenai  الأسزة والبيج 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memahami isi 

percakapan tersebut 

 Peserta didik diminta menyampaikan hasil dari menyimak isi percakapan 

tersebut 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru membimbing peserta didik menyimpukan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

Pertemuan Ke-4 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Guru membimbing peserta didik menyimpukan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru menginformasikan waktu pengerjaan angket postettest 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

KEGIATAN INTI 

 Siswa mengisi soal posttest berupa LKS penguasaan mufrodat  

 Guru dan siswa Sharing pengalaman belajar serta masalah masalah apa 
yang dihadapi selama proses pembelajaran dengan mengguanakan media 

Flash Card 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru membimbing peserta didik menyimpukan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 



 

 
 

 
 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

 

Sinjai, 10 Mei 2025 

Mengetahui 

Guru Pembimbing Magang 

 

Mahasiswa 

 

 

 

Patma Hidayah, S, Ag. 

NIP. 197303232014122003 
Nurul Adha Amriati 

NIM. 210105001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 
Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Lampiran.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Efektivitas Penggunan Media Pembelajaran Flash Card Dalam 

Meningkatkan Penguasaaan Murodat Siswa Kelas X Di MAN 1 Sinjai. 

No. Variabel 

Penelitian 

Indikator 

Variabel 

No 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Metode Pengumpulan 

Data 

1. Pembelajaran 

Media Flash 

Card 

Pengenalan dan 

Penyebutan 

Mufrodat 

1 4 1. Observasi 

2. Tes 

3. Dokumentasi 
Peningkatan 

Kemampuan 

Mengingat 

3 5 

Keterhubungan 

Gambar dan 

Kata 

2 6 

2. Meningkatkan 

Penguasaan 

Mufrodat 

Mampu 

menggunakan 

mufrodat dalam 

kalimat dengan 

benar, baik 

dalam bentuk 

ucapan maupun 

tulisan  

1 4 

Mampu 

menerjemahkan 

bentuk-bentuk 

mufrodat 

dengan baik 

2 6 

Mampu 

mengucapkan 

dan menulis 

kembali 

mufrodat 

dengan baik 

dan benar. 

3 5 

 



 

 
 

 
 

 

Lampiran.2 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

 

Materi Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas    : XD 

No Aspek yang Dinilai Hasil Observasi Keterangan 

Ya Tidak 

1 Siswa mampu menggunakan mufrodat 

dalam kalimat dengan benar (lisan dan 

tulisan) 

   

2 Siswa mampu menerjemahkan bentuk-

bentuk mufrodat dengan baik 
   

3 Siswa mampu mengucapkan dan 

menulis mufrodat dengan benar 
   

4 Siswa mampu mengenali dan 

menyebutkan mufrodat yang terdapat 

pada Flash Card dengan benar 

   

5 Siswa mampu menunjukkan 

ketertarikan dan motivasi saat 

menggunakan media Flash Card 

   

6 Siswa mampu mengingat dan mengiasai 

mufrodat setelah menggunakan Flash 

Card 

   

7 Siswa mampu menghubungkan gambar 

dengan kata yang ada pada Flash Card 
   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Lampiran.3 : Lembar Pedoman Tes (Pretest dan Posttest) 

 

Efektivitas Penggunan Media Pembelajaran Flash Card Dalam 

Meningkatkan Penguasaaan Murodat Siswa Kelas X Di MAN 1 Sinjai. 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Berilah tanda centang atau ceklis () pada kolom yang telah disipakan sesuai 

dengan aspek penilaian selama proses pembelajaran. 

 

حرجم الكلماث الخاليت إلى اللغت الإندونيسيت ١ الخدريب      

Soal 1. Terjemahkan kata-kata berikut ini ke dalam Bahasa Indonesia 

 

 …………..… :    اقَىُْمُ هِيَ الٌىَْمِ  .1

الْبيَْجِ ربَّتُ  .2    : …….………. 

 ..……….…... :  أسَُاعِدُ عَلىَ إِعْداَدِ الطَعاَم .3

ٌْزِلِيَّت .4  ...................... :  أعَْوَلُ الْىَاجِباَث الوَ

 ...................... :    أجَْلِس .5

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

حرجم الصورة الخاليت إلى العربيت ٢الخدريب   

Soal 2. Terjemahkan gambar berikut ke dalam Bahasa Arab 

 
 

 

………… 

 

………… 

  
 

……….. 

 

..……… 

 

 

 

 

……….. 

 

.……… 

 

اسخمع ثم اخخر المفردة المناسبت بما سمعج بالكخابت في مربع الإجابت !   ٣  الخدريب  
Soal 3. Dengarkan, lalu pilih kata yang tepat dari apa yang Anda dengar 

dengan menuliskannya di kotak jawaban! 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

LAMPIRAN. C 
DATA HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

SKOR NILAI PENGUASAAN MUFRODAT SISWA SETELAH 

PERLAKUAN  POST-TEST 

Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Total 

Muh. Alif 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

Monika 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 76 

Almunadiansya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 78 

Azhimu Sriyani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 78 

Alisha Fatimah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 78 

M. Isham 
Mappadeceng 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 76 

Andi Husnul 
Bangsawan 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 78 

Nasywa 
Ramadhani 
Nur 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 79 

Rezmyta Nur 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

Anisa 
Ramadhani 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 78 

Hafiza 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 77 

Faisyah 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 76 

Alya Zhafira 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 75 

Anisa Ashari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 78 

Fausiatul Iffa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 77 

Nayla Afifah 
Majid 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 77 

Gadis Karina 
Syukur 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 75 

Nur Qalby 
Fauziah  5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 76 

Nining 
Nurdiansya 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

Maharani Isma  5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

Najwa Ash 
Zukrufi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

Ayu Suwastri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

Ayu Pratiwi  5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

Andres 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 77 

Data Hasil Analisis Tes Penguasaan Mufrodat Siswa dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab 

 



 

 
 

 
 

1. Hasil Uji Validasi dan Uji Reabilitas 

No. Item 
Pearson 

Correlation 

       

(Sig. 0,05) 
Keterangan 

P1 0,418 0,404 Valid 

P2 0,446 0,404 Valid 

P3 0,811 0,404 Valid 

P4 0,593 0,404 Valid 

P5 0,649 0,404 Valid 

P6 0,639 0,404 Valid 

P7 0,739 0,404 Valid 

P8 0,807 0,404 Valid 

P9 0,697 0,404 Valid 

P10 0,411 0,404 Valid 

P11 0,651 0,404 Valid 

P12 0,478 0,404 Valid 

P13 0,423 0,404 Valid 

P14 0,514 0,404 Valid 

P15 0,469 0,404 Valid 

P16 0,504 0,404 Valid 

 



 

 
 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,859 16 

 

2. Statistika Deskriptif Tes Penguasaan Mufrodat Siswa 

 

 

 

3. Uji Normalitas Penguasaan Mufrodat siswa 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest penguasaan 

mufrodat siswa 

,116 24 ,200
*
 ,962 24 0,474 

Postest 

penguasaan 

mufrodat siswa 

,160 24 ,117 ,936 24 0,131 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pretest 

penguasaan 

mufrodat siswa 

Mean 34,21 1,624 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 30,85  

Upper Bound 37,57  

5% Trimmed Mean 34,17  

Median 35,00  

Variance 63,303  



 

 
 

 
 

Std. Deviation 7,956  

Minimum 21  

Maximum 48  

Range 27  

Interquartile Range 14  

Skewness ,057 ,472 

Kurtosis -1,001 ,918 

Postest 

penguasaan 

mufrodat siswa 

Mean 77,71 ,310 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 77,07  

Upper Bound 78,35  

5% Trimmed Mean 77,73  

Median 78,00  

Variance 2,303  

Std. Deviation 1,517  

Minimum 75  

Maximum 80  

Range 5  

Interquartile Range 3  

Skewness -,191 ,472 

Kurtosis -,886 ,918 

 

4. Uji Homogen Penguasaan Mufrodat Siswa 

Test of Homogeneity of Variances 

Penguasaan Mufrodat 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

7,093 1 46 ,011 

ANOVA 

Penguasaan Mufrodat 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 16280,333 1 16280,333 2798,737 ,000 

Within Groups 267,583 46 5,817   

Total 16547,917 47    

 



 

 
 

 
 

5. Uji N Gain Penguasaan Mufrodat Siswa 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 24 ,58 ,74 ,6576 ,03617 

Valid N 

(listwise) 

24 
    

 

6. Uji Hipotesis 

Paired Samples Statistics 

 
Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest Penguasaan 

Mufrodat 

34,21 24 7,956 1,624 

Postest Penguasaan 

Mufrodat 

77,71 24 1,517 ,310 

 

Paired Samples Test Penguasaan Mufrodat Siswa 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Postest 

-43,500 7,396 1,510 -46,623 -40,377 -28,815 23 0,001 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 
DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

             

Gambar. 1 Pemberian pretest lembar tes penguasaan mufrodat 

             

Gambar. 2 Pemberian perlakuan media pembelajaran Flash Card 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

              

 

Gambar. 3 Proses Pembelajaran dan pemberian perlakuan media Flash Card 

 

            

Gambar . 4 Foto Bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN. E 
Persuratan 
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